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RINGKASAN

Program pengabdian kepada masyarakat tahun kedua di Desa Karangsari, Kabupaten
Wonosobo, dilaksanakan dengan tujuan meningkatkan kapasitas produksi, kualitas hasil
panen, serta penguatan pemasaran produk jamur tiram melalui penerapan teknologi
tepat guna dan pendampingan manajemen usaha. Desa Karangsari memiliki potensi
besar berupa limbah serbuk gergaji +22 ton per hari yang diolah menjadi briket biomassa
untuk mendukung proses sterilisasi baglog, sekaligus memberikan solusi ramah
lingkungan bagi pengelolaan limbah kayu. Kegiatan utama yang dilaksanakan meliputi:
(1) sosialisasi program kepada BUMDes Mutiara Karangsari, Kelompok Shodaqoh
Sampah, dan masyarakat; (2) pelatihan pembuatan briket, produksi baglog, budidaya
jamur tiram berbasis SOP/GAP, serta pencatatan keuangan sederhana; (3) implementasi
dan penerapan teknologi berupa mesin mixer, mesin pengayak, mesin penepung arang,
dan alat pengatur suhu dan kelembaban kumbung; (4) pendampingan rumah produksi
baglog; serta (5) monitoring keberlanjutan program yang mencakup produksi briket 3
ton, produksi baglog, panen jamur tiram grade A sebanyak 1,2 ton, serta penguatan
jejaring pemasaran. Hasil program menunjukkan adanya peningkatan kapasitas produksi
baglog dari 200 menjadi +400 baglog per hari, peningkatan hasil panen jamur tiram grade
A sebesar *1,2 ton, serta pemanfaatan limbah serbuk gergaji menjadi briket biomassa
sebanyak 3 ton. Selain itu, mitra telah mampu menerapkan pencatatan keuangan
sederhana, memperluas jaringan pemasaran ke tiga kecamatan sekitar, serta
meningkatkan omzet usaha sekitar 40% dibandingkan tahun sebelumnya. Program ini
memberikan dampak signifikan baik secara ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Dari
sisi ekonomi, terjadi peningkatan pendapatan dan tercipta lapangan kerja baru. Dari sisi
sosial, masyarakat memperoleh keterampilan baru dalam produksi dan manajemen
usaha. Dari sisi lingkungan, pemanfaatan limbah serbuk gergaji mengurangi potensi
pencemaran. Dengan capaian ini, Desa Karangsari mulai berkembang sebagai sentra
agribisnis jamur tiram berbasis teknologi tepat guna yang berdaya saing dan
berkelanjutan.

Kata kunci: Jamur tiram, Baglog, Briket, Teknologi tepat guna, Pemberdayaan masyarakat
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BAB 1. PENDAHULUAN

Desa Karangsari, Kabupaten Wonosobo, merupakan salah satu desa dengan potensi
besar dalam bidang pertanian dan pengolahan hasil hutan. Salah satu sumber daya lokal
yang melimpah adalah limbah serbuk gergaji dengan jumlah mencapai #22 ton per hari.
Selama ini limbah tersebut belum termanfaatkan secara optimal, padahal memiliki
potensi tinggi untuk dijadikan bahan bakar biomassa maupun media tanam jamur tiram.
Pemanfaatan potensi ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah ekonomi bagi
masyarakat sekaligus mendukung pengelolaan lingkungan yang lebih berkelanjutan.

Dalam beberapa tahun terakhir, BUMDes Mutiara Karangsari bersama kelompok
Shodaqoh Sampah telah memulai usaha budidaya jamur tiram. Upaya ini memberikan
peluang peningkatan pendapatan bagi masyarakat desa. Namun demikian, terdapat
beberapa kendala yang dihadapi, antara lain keterbatasan produksi baglog, kualitas
panen yang belum merata, serta pemasaran produk jamur yang masih terbatas di lingkup
lokal. Kondisi ini menyebabkan usaha jamur tiram belum dapat berkembang secara
maksimal.

Gambar 1. Rumah jamur tiram di Desa Karangsari

Melalui program pengabdian tahun pertama, tim berhasil menginisiasi penerapan
teknologi steamer berbahan bakar biomassa dari limbah serbuk gergaji. Inovasi ini
terbukti efektif dalam mengurangi ketergantungan pada bahan bakar konvensional
sekaligus memanfaatkan limbah kayu secara lebih produktif. Keberhasilan tersebut
menjadi pijakan penting untuk melanjutkan program pada tahun kedua dengan fokus
yang lebih luas.

Pada tahun kedua, program pengabdian diarahkan untuk meningkatkan kapasitas
produksi baglog melalui pemanfaatan teknologi tepat guna, memperbaiki kualitas hasil
panen jamur tiram agar sesuai dengan standar mutu pasar, serta memperkuat strategi
pemasaran sehingga produk jamur tiram Desa Karangsari dapat dikenal lebih luas.
Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga
membangun kemandirian dan keberlanjutan usaha agribisnis berbasis potensi lokal
masyarakat.



BAB 2. HASIL ANALISIS KONDISI EKSISTING MITRA SESUAI BIDANG
PERMASALAHAN YANG DIANGKAT

Program pengabdian ini melibatkan dua mitra utama, yaitu BUMDes Mutiara
Karangsari dan Kelompok Shodagoh Sampah, yang keduanya memiliki peran strategis
dalam pengembangan agribisnis jamur tiram di Desa Karangsari. Sebelum intervensi
program tahun kedua dilakukan, analisis kondisi eksisting mitra telah dilaksanakan
untuk memahami potensi, kendala, serta kebutuhan yang dihadapi.

1. Kondisi BUMDes Mutiara Karangsari

BUMDes Mutiara Karangsari merupakan lembaga ekonomi desa yang memiliki
semangat kuat untuk mengelola potensi lokal. Unit usaha yang dikembangkan adalah
produksi baglog jamur tiram. Kapasitas produksi baglog sebelum adanya pendampingan
hanya sekitar 200 baglog per hari dengan sistem pengolahan manual. Proses
pencampuran media tanam, pengayakan, dan pengisian baglog masih mengandalkan
tenaga kerja terbatas, sehingga efisiensi produksi rendah dan kualitas baglog sering tidak
seragam. Dari sisi manajemen, BUMDes sudah memiliki struktur organisasi dasar, namun
pencatatan keuangan dan perencanaan usaha belum berjalan secara sistematis.
Pemasaran baglog juga masih sebatas melayani kebutuhan petani lokal, sehingga peluang
ekspansi pasar belum tergarap maksimal. Potensi besar limbah serbuk gergaji di sekitar
desa sebenarnya membuka peluang produksi dalam skala lebih besar, namun
keterbatasan teknologi dan modal menjadi kendala utama.

2. Kondisi Kelompok Shodagoh Sampah

Kelompok Shodaqoh Sampah merupakan komunitas berbasis masyarakat yang
awalnya berfokus pada pengelolaan sampah rumah tangga dengan pendekatan sosial dan
lingkungan. Dalam beberapa tahun terakhir, kelompok ini melakukan diversifikasi
kegiatan melalui budidaya jamur tiram. Pada tahun pertama program, kelompok ini
berhasil membudidayakan sekitar 4.000 baglog dan menghasilkan panen sebesar 408 kg
jamur tiram. Meskipun produksi sudah berjalan, kendala utama yang dialami adalah
pengendalian kelembaban dan suhu kumbung yang belum stabil. Hal ini menyebabkan
produktivitas jamur tidak optimal, sebagian baglog gagal tumbuh, dan kualitas panen
tidak seragam. Selain itu, kelompok ini belum memiliki standar operasional prosedur
(SOP) budidaya yang baku, sehingga keterampilan anggota masih sangat bervariasi. Dari
sisi pemasaran, produk jamur tiram kelompok Shodaqoh Sampah sebagian besar hanya
dipasarkan di lingkungan sekitar desa dan belum menjangkau konsumen yang lebih luas.
Minimnya strategi promosi dan branding juga menjadi penghambat daya saing produk.

3. Aspek Sosial dan Ekonomi

Kedua mitra memiliki modal sosial yang kuat berupa kebersamaan, semangat
belajar, serta dukungan masyarakat. Anggota aktif dalam kegiatan, baik pada tahap
produksi maupun distribusi. Namun demikian, keterbatasan kapasitas teknis dan
manajerial menyebabkan usaha belum dapat berkembang secara maksimal. Secara
ekonomi, usaha jamur tiram telah memberikan tambahan pendapatan bagi anggota,
namun skala usahanya masih kecil. Jika tidak didukung teknologi, pelatihan, dan
pendampingan pemasaran, peluang peningkatan kesejahteraan masyarakat akan sulit
dicapai.
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4. Permasalahan Utama

Dari hasil analisis kondisi eksisting, permasalahan utama yang dihadapi kedua

mitra dapat dirangkum sebagai berikut:

a. Kapasitas produksi baglog masih rendah dan belum efisien.

b. Kualitas jamur tiram tidak seragam karena pengendalian lingkungan belum optimal.
c. Jangkauan pemasaran terbatas dan belum ada strategi branding.

d. Sistem manajemen dan administrasi usaha masih sederhana.

Analisis ini menjadi dasar penting bagi pelaksanaan program pengabdian tahun kedua,
yang diarahkan untuk memberikan solusi berbasis teknologi, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, serta penguatan jaringan pemasaran. Dengan demikian,
keberadaan mitra tidak hanya mampu mengelola potensi lokal, tetapi juga dapat
mengembangkan usaha jamur tiram sebagai agribisnis berkelanjutan yang bermanfaat
bagi masyarakat desa.

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan
kualitas usaha masyarakat desa melalui penerapan teknologi dan inovasi tepat guna.
Salah satu tujuan utamanya adalah mendorong peningkatan kapasitas produksi briket
dan baglog jamur dengan memanfaatkan mesin produksi briket, oven pengering, dan
mesin press baglog otomatis. Hal ini diharapkan dapat mempercepat proses produksi,
meningkatkan efisiensi kerja, dan menambah jumlah produk yang dihasilkan secara
signifikan. Selain itu, program ini bertujuan untuk mengembangkan strategi pemasaran
yang lebih luas dan berkelanjutan, termasuk membuka akses pasar antarwilayah atau
antarkabupaten. Melalui analisis pasar dan pendampingan masyarakat dalam pemasaran
produk, diharapkan akan terjadi peningkatan volume penjualan briket dan baglog jamur
tiram, serta penguatan jejaring usaha lokal.

Program ini juga menargetkan peningkatan kemampuan manajerial melalui
pelatihan dan pendampingan pencatatan keuangan. Tujuannya adalah membentuk
budaya administrasi usaha yang tertib dan transparan pada pengelolaan usaha BUMDes.
Tak kalah penting, program ini juga berfokus pada peningkatan keterampilan
masyarakat dalam budidaya jamur tiram dengan sistem penyiraman semi otomatis, yang
akan meningkatkan efisiensi budidaya dan produktivitas panen. Selanjutnya, penerapan
manajemen budidaya berbasis SOP atau Good Agricultural Practices (GAP) ditujukan
untuk meningkatkan kualitas jamur tiram menjadi grade A, sehingga dapat memberikan
nilai jual yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, program ini diharapkan dapat mendorong
kemandirian ekonomi desa yang berbasis pada potensi lokal, melalui sinergi antara
inovasi teknologi, pemberdayaan masyarakat, dan penguatan kelembagaan usaha desa
secara berkelanjutan.

Program pengabdian ini mendukung Sustainable Development Goals (SDGs)
terutama dalam poin 1 (Tanpa Kemiskinan), 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan
Ekonomi), dan 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Dalam Indikator
Kinerja Utama (IKU), program ini berkontribusi terhadap mahasiswa yang memiliki
pengalaman belajar di luar kampus paling sedikit 6 SKS dan hasil kerja dosen digunakan
oleh masyarakat. Dalam konteks Asta Cita, program ini sejalan dengan Asta Cita 2
(mendorong ekonomi hijau), Asta Cita 3 (mendorong kewirausahaan dan industri
kreatif), Asta Cita 5 (hilirisasi industri berbasis sumber daya alam), serta Asta Cita 6
(pemberdayaan ekonomi desa).
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BAB 3. PERMASALAHAN DAN SOLUSI

Berdasarkan hasil analisis kondisi eksisting kedua mitra, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan agribisnis jamur tiram di Desa Karangsari masih menghadapi sejumlah
kendala mendasar yang perlu segera ditangani. Permasalahan yang muncul tidak hanya
bersifat teknis dalam proses produksi, tetapi juga terkait manajemen usaha dan
pemasaran. Oleh karena itu, program pengabdian tahun kedua dirancang untuk
menghadirkan solusi terpadu melalui penerapan teknologi tepat guna, pelatihan, dan
pendampingan usaha.

Tabel 1. Permasalahan dan Solusi BUMDes dan Kelompok Shodaqoh Sampah Tahun 2

BUMDes Mutiara Karangsari

Kelompok Shodaqoh Sampah

Aspek Produksi -
Kapasitas Produksi

e Masalah:

Belum mampu memenuhi kebutuhan
baglog bagi petani jamur tiram wilayah
lokal Desa.

e Solusi:

Penggunaan teknologi mesin produksi
briket dan oven pengering briket serta
mesin produksi baglog.

Aspek Sosial Kemasyarakatan -
Keterampilan

e Masalah:
Keterampilan mengelola budidaya jaur
tiram masih rendah karena baru memiliki

pengalaman kategori pemula dalam
dubidaya jamur.
e Solusi:

Melakukan pelatihan dan pendampingan
budidaya jamur tiram dengan sistem
penyiraman semi otomatis.

Aspek Pemasaran -
Pemasaran Antar Wilayah

e Masalah:

Penjualan briket masih terbatas pada
wilayah lokal Desa Karangsari, sedangkan
penjualan baglog belum merata ke
seluruh kelompok masyarakat Desa.

e Solusi:

Melakukan analisis pasar dan penjualan
briket pada antar wilayah atau kabupaten
Melakukan pendampingan masyarakat
dan kelompok masyarakat untuk
budidaya jamur tiram di Desa Karangsari

Aspek Produksi -
Kualitas Produk

e Masalah:

Belum tercpainya kualitas terbaik dari
jamur tiram yang dapat diproduksi
karena masih baru memulai.

e Solusi:

Menerapkan manajemen budidaya amur
sesuai SOP / GAPuntuk meningkatkan
kualitas terbaik dari jamur tiram yang
dapat diproduksi.

Aspek Manajemen -
Pencatatan keuangan sistem akutansi

e Masalah:

Pencatatan keuangan belum sesuai
dengan standar akuntansi.

e Solusi:

Melakukan pelatihan dan pendampingan
pencatatan keuangan atau akuntansi
UMKM
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Permasalahan utama BUMDes Mutiara Karangsari hanya mampu memproduksi
sekitar 200 baglog per hari dengan sistem manual. Proses pencampuran media dan
pengayakan tidak efisien, sehingga waktu produksi lebih lama dan hasil baglog tidak
seragam. Kelompok Shodaqoh Sampah mengalami kendala pengendalian suhu dan
kelembaban kumbung. Akibatnya, pertumbuhan jamur tiram tidak optimal, banyak
baglog yang gagal produksi, dan hasil panen kurang memenuhi standar grade A. Produk
jamur tiram yang dihasilkan kedua mitra sebagian besar hanya dijual di lingkungan desa
atau pasar lokal. Belum ada strategi branding, pengemasan, maupun perluasan jaringan
distribusi ke wilayah yang lebih luas. Kedua mitra belum memiliki sistem pencatatan
keuangan yang rapi. Administrasi usaha masih manual, sehingga menyulitkan dalam
menghitung laba-rugi, perencanaan produksi, maupun pengajuan akses permodalan.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, program pengabdian tahun kedua
menawarkan solusi sebagai berikut:

a. Peningkatan Kapasitas Produksi
1) Penyediaan mesin mixer baglog untuk mempercepat proses pencampuran media
tanam.
2) Pengadaan mesin pengayak serbuk gergaji agar ukuran media seragam.
3) Pelatihan penggunaan alat sehingga produksi dapat meningkat menjadi +400
baglog per hari.
b. Perbaikan Kualitas Budidaya
1) Penerapan teknologi kontrol otomatis suhu dan kelembaban kumbung jamur.
2) Penyusunan dan sosialisasi Standar Operasional Prosedur (SOP) budidaya jamur
tiram berbasis GAP (Good Agricultural Practices).
3) Pendampingan teknis secara berkala untuk memastikan kualitas panen lebih
seragam.
c. Penguatan Pemasaran Produk
1) Pelatihan strategi pemasaran dan branding produk.
2) Pengembangan desain kemasan jamur tiram yang lebih menarik dan higienis.
3) Membuka jaringan distribusi ke wilayah kabupaten dan kota sekitar.
4) Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi produk.
d. Pendampingan Manajemen Usaha
1) Pelatihan pencatatan keuangan sederhana berbasis buku kas atau aplikasi digital.
2) Pembinaan tentang manajemen usaha kecil menengah, termasuk perhitungan
harga pokok produksi (HPP).
3) Penyusunan rencana bisnis jangka menengah untuk pengembangan usaha jamur.

Solusi yang ditawarkan tidak hanya menjawab kebutuhan teknis produksi, tetapi
juga membangun fondasi usaha yang berkelanjutan. Dengan adanya teknologi tepat guna,
mitra akan mampu meningkatkan kapasitas produksi. Penerapan SOP budidaya
memastikan kualitas jamur tiram sesuai standar pasar. Sementara itu, penguatan
pemasaran dan manajemen usaha akan mendukung perluasan jaringan distribusi serta
kemandirian ekonomi masyarakat. Dengan pendekatan ini, diharapkan kedua mitra tidak
hanya mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi, tetapi juga berkembang menjadi
pusat agribisnis jamur tiram berbasis teknologi lokal yang mampu memberikan manfaat
ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi masyarakat Desa Karangsari.
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BAB 4. METODE DAN LIMA TAHAPAN PELAKSANAAN PENGABDIAN

Metode pelaksanaan program pemberdayaan untuk mencapai tujuan program
menggunakan Participatory Rural Appraisal (PRA) yaitu sebuah pendekatan yang
mengajak masyarakat untuk turut berpartisipasi dalam proses pembangunan dan
pengembangan sebuah kegiatan. Kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan program
pemberdayaan berupa sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, dan pendampingan
kepada masyarakat penerima manfaat, serta keberlanjutan program. Dalam pelaksanaan
program pemberdayaan akan melibatkan beberapa mahasiswa yang termasuk dalam
rangkaian kegiatan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Kegiatan yang dapat
diikuti oleh mahasiswa Tugas Mandiri maupun Tugas Akhir. Dalam tugas mandiri,
mahasiswa akan terlibat dalam proses sosialisasi hingga evaluasi. Sedangkan untuk
Tugas Akhir mahasiswa dapat memilih topik-topik yang lebih spesifik yang sesuai dengan
riset pengembangan agribisnis jamur tiram. Program pemberdayaan akan dijalankan
dengan partisipasi dan keterlibatan masyarakat secara penuh, sehingga akan
menumbuhkan rasa kepemilikan kelompok dampingan terhadap program. Adapun
mekanisme pelaksanaan program pemberdayaan seperti pada Gambar 2.

= p < - Penerapan - : Keberlanjutan
Sostalisast @ teknologi @@ Program

Gambar 2. Metode pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat tahun ke 2

1. Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada BUMDes Mutiara Karangsari, Kelompok
Shodaqoh Sampah, serta tokoh masyarakat dan warga yang menjadi target penerima
manfaat. Sosialisasi bertujuan untuk menyampaikan informasi secara menyeluruh
mengenai maksud dan tujuan program, manfaat yang akan diterima oleh masyarakat,
serta tahapan pelaksanaan kegiatan. Selain itu, sosialisasi ini juga berfungsi untuk
membangun komitmen bersama dan memperkuat partisipasi masyarakat dalam
mendukung keberhasilan program. Selain itu, kegiatan sosialisasi bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat terhadap strategi bisnis baglog, briket, dan
jamur tiram. Perguruan tinggi berperan sebagai narasumber yang menyampaikan materi
sosialisasi kepada masyarakat penerima manfaat.

2. Kegiatan Pelatihan

Pelatihan dilakukan secara bertahap sesuai dengan bidang permasalahan mitra.
Pelatihan meliputi pembuatan briket dari serbuk gergaji, pembuatan dan pemeliharaan
baglog jamur, budidaya jamur tiram berbasis SOP/GAP, serta pencatatan dan manajemen
keuangan sederhana untuk usaha mikro. Pelatihan ini dirancang interaktif dan praktis,
dengan metode demonstrasi langsung dan diskusi kelompok kecil agar peserta dapat
memahami dan mengaplikasikan materi secara optimal. Kegiatan pelatihan bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan masyarakat penerima manfaat dalam memproduksi
baglog dan membudidayakan jamur tiram dari input-input produksi sampai
menghasilkan produk.
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3. Implementasi dan Penerapan Teknologi

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat tahun kedua dirancang
menggunakan pendekatan partisipatif dan transfer teknologi tepat guna. Pendekatan ini
memastikan bahwa mitra tidak hanya menerima bantuan, tetapi juga terlibat aktif dalam
setiap tahap kegiatan sehingga terjadi proses pembelajaran bersama dan peningkatan
kapasitas yang berkelanjutan. Implementasi teknologi menjadi bagian penting dalam
program ini. Mesin-mesin seperti mesin pencampur media baglog jamur, mesin
penepung arang, mesing pengayak, serta alat pengatur kelembaban dan suhu kumbung,
diserahkan dan diaplikasikan secara langsung di lapangan. Proses ini dilengkapi dengan
pelatihan teknis penggunaan alat serta perawatan rutin agar alat dapat berfungsi secara
optimal dan berkelanjutan.

4. Kegiatan Pendampingan

Setelah teknologi diterapkan, dilakukan pendampingan rutin oleh tim pelaksana
bersama mahasiswa. Pendampingan meliputi evaluasi proses produksi, pendampingan
manajemen usaha, monitoring pemasaran, serta penguatan jejaring kemitraan dengan
pelaku pasar. Kegiatan ini bertujuan agar mitra mampu secara mandiri menjalankan
usaha dengan dukungan teknologi dan manajemen yang sudah ditransfer selama
program berlangsung. Pendampingan kepada masyarakat juga bertujuan untuk
mengetahui perkembangan pengetahuan dan keterampilan petani pasca pelatihan.
Dalam kegiatan pendampingan secara rutin Tim Pengabdian bersama mahasiswa
memberikan masukkan terhadap perkembangan maupun permasalahan yang terjadi
selama program pemberdayaan masyarakat berlangsung.

5. Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Evaluasi program dilakukan terhadap masyarakat yang telah mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan, mulai sosialisasi, pelatihan-pelatihan hingga pendampingan teknis.
Indikator dan tolak ukur keberhasilan adalah dengan mengetahui peningkatan
pengetahuan, keterampilan, dan motivasi dari masyarakat. Kriteria keberhasilan adalah
dengan membandingkan tingkat pengetahuan dan keterampilan sebelum dan sesudah
kegiatan berlangsung. Evaluasi program dilakukan dengan menganalisis penilaian
masyarakat penerima manfaat terhadap program pemberdayaan melalui beberapa
indikator dan pernyataan sebagai berikut.

Melalui kelima tahapan tersebut, program pengabdian tahun kedua diharapkan
mampu menghasilkan peningkatan kapasitas produksi, perbaikan kualitas hasil panen,
serta penguatan jaringan pemasaran dan manajemen usaha. Pendekatan ini tidak hanya
menyelesaikan permasalahan teknis yang dihadapi, tetapi juga membangun pondasi
kemandirian usaha agribisnis jamur tiram di Desa Karangsari.
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BAB 5. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN MITRA PERTAMA

5.1. Kegiatan Sosialisasi
Kegiatan pengabdian tahun kedua diawali dengan sosialisasi program yang
melibatkan BUMDes Mutiara Karangsari, tokoh masyarakat, serta warga Desa Karangsari
yang menjadi target penerima manfaat. Sosialisasi ini menjadi langkah awal yang penting
untuk memastikan bahwa semua pihak memahami maksud, tujuan, serta manfaat
program yang akan dilaksanakan. Kegiatan sosialisasi tersebut telah terlaksana pada hari
Sabtu, 28 Juni 2025 di Kantor Desa Karangsari. Acara ini dihadiri oleh pengurus BUMDes,
perangkat desa, dan tokoh masyarakat.
Tujuan utama Kkegiatan sosialisasi adalah memberikan informasi secara
menyeluruh mengenai:
1) Latar belakang program pengabdian dan urgensi pengembangan agribisnis jamur
tiram di Desa Karangsari.
2) Manfaat yang akan diperoleh masyarakat, baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun
lingkungan.
3) Tahapan pelaksanaan kegiatan, mulai dari produksi baglog, pemanfaatan limbah
serbuk gergaji menjadi briket biomassa, hingga pemasaran.
4) Strategi pengembangan bisnis baglog dan briket sebagai produk unggulan desa.
Selain sebagai sarana komunikasi program, sosialisasi juga menjadi forum untuk
membangun komitmen bersama antara tim pengabdi, mitra, dan masyarakat. Melalui
forum ini, diharapkan tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif sehingga
masyarakat dapat berpartisipasi aktif dalam setiap tahap kegiatan. Perguruan tinggi
berperan sebagai narasumber utama dengan menyampaikan materi tentang potensi
pemanfaatan limbah serbuk gergaji, teknologi steamer berbahan biomassa, serta prospek
usaha baglog dan briket. Masyarakat terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan ini, yang
ditunjukkan dengan tingginya tingkat partisipasi, keaktifan bertanya, serta munculnya
ide-ide kolaborasi dalam diskusi. Dengan adanya sosialisasi ini, masyarakat Desa
Karangsari tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang program,
tetapi juga memperoleh motivasi untuk mengembangkan usaha baglog jamur dan briket
sebagai salah satu peluang usaha baru yang menjanjikan.
5.2. Kegiatan Pelatihan
Setelah kegiatan sosialisasi, tahap selanjutnya adalah pelatihan teknis yang
dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan bidang permasalahan yang dihadapi mitra.
Kegiatan pelatihan ini melibatkan anggota BUMDes Mutiara Karangsari, serta perwakilan
masyarakat penerima manfaat. Pelatihan dirancang dengan pendekatan interaktif dan
praktis, mengutamakan metode demonstrasi langsung, diskusi kelompok kecil, serta
praktik lapangan sehingga peserta dapat memahami dan mengaplikasikan materi dengan
optimal. Materi pelatihan yang diberikan meliputi:
a. Pembuatan briket dari serbuk gergaji
Peserta dilatih memanfaatkan limbah serbuk gergaji yang melimpah di Desa
Karangsari menjadi briket biomassa. Proses pelatihan mencakup tahap pengayakan
serbuk, pencampuran dengan bahan perekat alami, pencetakan, hingga pengeringan
briket. Produk briket ini tidak hanya menjadi solusi pemanfaatan limbah, tetapi juga
digunakan sebagai bahan bakar ramah lingkungan untuk steamer baglog.
b. Pembuatan dan pemeliharaan baglog jamur tiram
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Dalam sesi ini, peserta memperoleh keterampilan dalam menyusun media tanam
jamur tiram dengan formulasi yang tepat, teknik pengisian baglog, sterilisasi
menggunakan steamer berbahan biomassa, hingga proses inokulasi bibit. Pemeliharaan
baglog yang meliputi penyimpanan, pengaturan suhu, dan kelembaban juga
didemonstrasikan agar kualitas baglog tetap terjaga.

c. Pencatatan dan manajemen keuangan sederhana

Sebagai penguatan aspek manajerial, peserta diberikan pelatihan pencatatan
transaksi usaha menggunakan format sederhana. Materi mencakup cara mencatat biaya
produksi, pemasukan hasil penjualan, perhitungan harga pokok produksi (HPP), serta
penyusunan laporan keuntungan dan kerugian. Dengan keterampilan ini, diharapkan
mitra mampu mengelola keuangan usaha secara transparan dan terukur.

Pelatihan ini berjalan dengan suasana yang antusias. Peserta tidak hanya
mendengarkan materi, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik pembuatan briket dan
pengisian baglog. Keaktifan peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan
serta diskusi yang berkembang di setiap sesi. Hasil dari pelatihan ini adalah
meningkatnya keterampilan masyarakat penerima manfaat dalam mengelola proses
produksi baglog dan briket secara lebih profesional. Peserta menjadi lebih terampil mulai
dari tahap input produksi (serbuk gergaji, bibit, dan media), pengolahan baglog, , hingga
menghasilkan baglog siap digunakan. Dengan bekal keterampilan ini, masyarakat Desa
Karangsari memiliki kapasitas yang lebih baik untuk mengembangkan usaha baglog
jamur tiram secara mandiri dan berkelanjutan.

5.3. Implementasi dan Penerapan Teknologi

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat tahun kedua dirancang
menggunakan pendekatan partisipatif dan transfer teknologi tepat guna. Pendekatan ini
memastikan bahwa mitra tidak hanya menjadi penerima manfaat pasif, tetapi juga
terlibat aktif dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari proses perencanaan, penerapan,
hingga evaluasi. Dengan demikian, terjadi proses pembelajaran bersama yang
mendorong peningkatan kapasitas secara berkelanjutan. Implementasi teknologi
menjadi salah satu bagian penting dalam program ini karena secara langsung menjawab
kebutuhan mitra dalam meningkatkan kapasitas produksi, efisiensi, serta kualitas hasil
usaha baglog jamur dan briket. Beberapa peralatan yang dihadirkan dan diaplikasikan
dalam program ini antara lain:

a. Mesin pencampur media baglog jamur (mixer)

Mesin ini digunakan untuk mencampur bahan-bahan media baglog secara merata.
Kehadiran mesin mixer mampu menghemat waktu produksi sekaligus memastikan
komposisi media lebih seragam dibanding metode manual.

b. Mesin penepung arang

Mesin ini digunakan untuk mengolah limbah kayu menjadi arang halus yang
selanjutnya dicetak menjadi briket biomassa. Produk briket ini berfungsi sebagai bahan
bakar ramah lingkungan untuk steamer baglog, sekaligus memberikan nilai tambah dari
limbah serbuk gergaji.

c. Mesin pengayak

Mesin pengayak berperan untuk menghasilkan serbuk gergaji dengan ukuran lebih
halus dan seragam sehingga memudahkan proses pencampuran media tanam. Media
yang seragam membantu pertumbuhan miselium lebih optimal di dalam baglog.
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Seluruh mesin dan peralatan tersebut diserahkan secara langsung kepada mitra
dan dipasang di lokasi usaha. Proses implementasi dilengkapi dengan pelatihan teknis
penggunaan alat yang melibatkan seluruh anggota mitra. Tim pengabdi juga memberikan
pendampingan terkait perawatan rutin agar peralatan dapat digunakan secara
berkelanjutan tanpa mengalami kerusakan dini. Hasil implementasi menunjukkan bahwa
mitra dapat mengoperasikan peralatan dengan baik dan mulai merasakan dampak positif
berupa peningkatan efisiensi kerja, kualitas produk yang lebih konsisten, serta
pengurangan beban tenaga kerja manual. Lebih jauh, penerapan teknologi ini juga
meningkatkan motivasi masyarakat untuk terus mengembangkan usaha baglog jamur
dan briket karena didukung sarana produksi yang lebih modern dan efisien.

5.4. Kegiatan pendampingan

Selain pelatihan dan penerapan teknologi, kegiatan penting dalam program tahun
kedua adalah pendampingan rumah produksi baglog yang dikelola oleh BUMDes Mutiara
Karangsari. Rumah produksi ini merupakan pusat kegiatan utama dalam penyediaan
baglog jamur tiram, sehingga membutuhkan perhatian khusus untuk meningkatkan
kapasitas dan kualitas produksinya. Secara keseluruhan, pendampingan rumah produksi
baglog ini telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas produksi,
kualitas produk, serta keberlanjutan usaha BUMDes. Dengan fondasi yang lebih kuat ini,
rumah produksi baglog Desa Karangsari berpotensi menjadi sentra produksi baglog skala
desa yang dapat mendukung pengembangan agribisnis jamur tiram secara
berkelanjutan. Pendampingan proses produksi briket biomassa berlanjut dengan
produksi briket biomassa dari serbuk gergaji sebanyak 3 ton. Aktivitas ini tidak hanya
mengoptimalkan pemanfaatan limbah kayu, tetapi juga memastikan ketersediaan bahan
bakar ramah lingkungan untuk kebutuhan sterilisasi baglog secara berkelanjutan.

Pendampingan produksi baglog tetap menjadi fokus utama pendampingan.
BUMDes Mutiara Karangsari terus didukung dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi. Target keberlanjutan program adalah menjaga konsistensi produksi baglog
dalam jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan lokal sekaligus membuka peluang
pemasaran ke luar desa. Pendampingan manajemen usaha, Mitra terus mendapatkan
dukungan dalam hal pencatatan keuangan, perhitungan harga pokok produksi (HPP),
serta penyusunan laporan usaha sederhana. Pendampingan ini penting agar mitra
memiliki fondasi manajemen yang kuat dalam mengembangkan usaha dan mengakses
peluang permodalan di masa depan. Monitoring pemasaran juga menekankan aspek
keberlanjutan pemasaran produk. Monitoring dilakukan untuk memastikan produk
baglog dan briket tetap terserap pasar dengan baik.

Penguatan jejaring kemitraan dengan pelaku pasar. Ke depan, mitra akan diperkuat
melalui jejaring kemitraan dengan berbagai pelaku pasar, baik di tingkat lokal maupun
regional. Kolaborasi dengan pedagang, pengepul, hingga restoran dan pasar modern
menjadi strategi penting untuk memperluas jangkauan distribusi dan meningkatkan
daya saing produk jamur tiram Karangsari. Dengan aktivitas keberlanjutan ini, program
diharapkan dapat menjadi motor penggerak ekonomi desa yang berkelanjutan. Mitra
tidak hanya menjadi pelaku usaha yang mandiri, tetapi juga berpotensi berkembang
sebagai sentra agribisnis jamur tiram berbasis teknologi yang memberi manfaat
ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi masyarakat luas.
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BAB 6. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN MITRA PERTAMA

6.1. Kegiatan Sosialisasi

Kegiatan pengabdian tahun kedua diawali dengan sosialisasi program yang
melibatkan Kelompok Shodaqoh Sampah, tokoh masyarakat, serta warga Desa
Karangsari yang menjadi target penerima manfaat. Sosialisasi ini menjadi langkah awal
yang penting untuk memastikan bahwa semua pihak memahami maksud, tujuan, serta
manfaat program yang akan dilaksanakan. Kegiatan sosialisasi tersebut telah terlaksana
pada hari Sabtu, 28 Juni 2025 di Kantor Desa Karangsari. Acara ini dihadiri oleh
perwakilan anggota Kelompok Shodagqoh Sampah, perangkat desa, dan tokoh
masyarakat.

Tujuan utama kegiatan sosialisasi adalah memberikan informasi secara
menyeluruh mengenai:

5) Latar belakang program pengabdian dan urgensi pengembangan agribisnis jamur
tiram di Desa Karangsari.

6) Manfaat yang akan diperoleh masyarakat, baik dari sisi ekonomi, sosial, maupun
lingkungan.

7) Tahapan pelaksanaan kegiatan budidaya dan pemasaran jamur tiram.

8) Strategi pengembangan bisnis jamur tiram sebagai komoditas unggulan desa.

Selain sebagai sarana komunikasi program, sosialisasi juga menjadi forum untuk
membangun komitmen bersama antara tim pengabdi, mitra, dan masyarakat. Melalui
forum ini, diharapkan tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif sehingga
masyarakat dapat berpartisipasi aktif dalam setiap tahap kegiatan. Perguruan tinggi
berperan sebagai narasumber utama dengan menyampaikan materi tentang prospek
agribisnis jamur tiram. Masyarakat terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan ini, yang
ditunjukkan dengan tingginya tingkat partisipasi, keaktifan bertanya, serta munculnya
ide-ide kolaborasi dalam diskusi. Dengan adanya sosialisasi ini, masyarakat Desa
Karangsari tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang program,
tetapi juga memperoleh motivasi untuk mengembangkan usaha jamur tiram sebagai
salah satu peluang usaha baru yang menjanjikan.

6.2. Kegiatan Pelatihan

Setelah kegiatan sosialisasi, tahap selanjutnya adalah pelatihan teknis yang
dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan bidang permasalahan yang dihadapi mitra.
Kegiatan pelatihan ini melibatkan Kelompok Shodaqoh Sampah, serta perwakilan
masyarakat penerima manfaat. Pelatihan dirancang dengan pendekatan interaktif dan
praktis, mengutamakan metode demonstrasi langsung, diskusi kelompok kecil, serta
praktik lapangan sehingga peserta dapat memahami dan mengaplikasikan materi dengan
optimal. Materi pelatihan yang diberikan meliputi:

a. Budidaya jamur tiram berbasis sop/gap

Peserta dikenalkan dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) budidaya jamur
tiram yang mengacu pada prinsip Good Agricultural Practices (GAP). Materi meliputi
pengaturan kelembaban dan suhu kumbung, teknik penyiraman yang tepat,
pengendalian hama dan penyakit, hingga panen dan pascapanen. Pendekatan berbasis
SOP ini penting untuk menghasilkan jamur dengan kualitas seragam dan sesuai standar
pasar.

b. Pencatatan dan manajemen keuangan sederhana
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Sebagai penguatan aspek manajerial, peserta diberikan pelatihan pencatatan
transaksi usaha menggunakan format sederhana. Materi mencakup cara mencatat biaya
produksi, pemasukan hasil penjualan, perhitungan harga pokok produksi (HPP), serta
penyusunan laporan keuntungan dan kerugian. Dengan keterampilan ini, diharapkan
mitra mampu mengelola keuangan usaha secara transparan dan terukur.

Pelatihan ini berjalan dengan suasana yang antusias. Peserta tidak hanya
mendengarkan materi, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik pembuatan briket,
pengisian baglog, serta simulasi budidaya di kumbung jamur. Keaktifan peserta terlihat
dari banyaknya pertanyaan yang diajukan serta diskusi yang berkembang di setiap sesi.
Hasil dari pelatihan ini adalah meningkatnya keterampilan masyarakat penerima
manfaat dalam mengelola proses produksi jamur tiram secara lebih profesional. Peserta
menjadi lebih terampil mulai dari tahap input produksi/ budidaya, hingga menghasilkan
jamur tiram siap konsumsi. Dengan bekal keterampilan ini, masyarakat Desa Karangsari
memiliki kapasitas yang lebih baik untuk mengembangkan usaha agribisnis jamur secara
mandiri dan berkelanjutan.

6.3. Implementasi dan Penerapan Teknologi

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat tahun kedua dirancang
menggunakan pendekatan partisipatif dan transfer teknologi tepat guna. Pendekatan ini
memastikan bahwa mitra tidak hanya menjadi penerima manfaat pasif, tetapi juga
terlibat aktif dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari proses perencanaan, penerapan,
hingga evaluasi. Dengan demikian, terjadi proses pembelajaran bersama yang
mendorong peningkatan kapasitas secara berkelanjutan. Implementasi teknologi
menjadi salah satu bagian penting dalam program ini karena secara langsung menjawab
kebutuhan mitra dalam meningkatkan kapasitas produksi, efisiensi, serta kualitas hasil
usaha jamur tiram. Beberapa peralatan yang dihadirkan dan diaplikasikan dalam
program ini yaitu alat pengatur kelembaban dan suhu kumbung. Teknologi kontrol
otomatis dipasang di kumbung jamur guna menjaga kondisi lingkungan tetap stabil pada
tingkat yang optimal (kelembaban 80-90% dan suhu sesuai standar budidaya).
Kehadiran alat ini sangat membantu dalam mengurangi risiko kegagalan panen akibat
fluktuasi iklim lokal.

Seluruh teknologi dan peralatan tersebut diserahkan secara langsung kepada mitra
dan dipasang di kumbung / rumah jamur tiram. Proses implementasi dilengkapi dengan
pelatihan teknis penggunaan alat yang melibatkan seluruh anggota mitra. Tim pengabdi
juga memberikan pendampingan terkait perawatan rutin agar peralatan dapat
digunakan secara berkelanjutan tanpa mengalami kerusakan dini. Hasil implementasi
menunjukkan bahwa mitra dapat mengoperasikan peralatan dengan baik dan mulai
merasakan dampak positif berupa peningkatan efisiensi kerja, kualitas produk yang lebih
konsisten, serta pengurangan beban tenaga kerja manual. Lebih jauh, penerapan
teknologi ini juga meningkatkan motivasi masyarakat untuk terus mengembangkan
usaha jamur tiram karena didukung sarana produksi yang lebih modern dan efisien.

6.4. Kegiatan pendampingan

Selain pelatihan dan penerapan teknologi, kegiatan penting dalam program tahun
kedua adalah pendampingan budidaya jamur tiram grade A. Salah satu indikator
keberhasilan adalah peningkatan hasil panen jamur tiram dengan kualitas grade A.
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Melalui pendampingan berkelanjutan, ditargetkan tercapai produksi jamur tiram
sebanyak 1,2 ton. Pendampingan mencakup aspek teknis budidaya, kontrol kelembaban,
hingga penerapan SOP pascapanen agar kualitas tetap konsisten. Pendampingan
manajemen usaha, Mitra terus mendapatkan dukungan dalam hal pencatatan keuangan,
perhitungan harga pokok produksi (HPP), serta penyusunan laporan usaha sederhana.
Pendampingan ini penting agar mitra memiliki fondasi manajemen yang kuat dalam
mengembangkan usaha dan mengakses peluang permodalan di masa depan.

Program juga menekankan aspek keberlanjutan pemasaran produk. Monitoring
dilakukan untuk memastikan produk jamur tiram dan baglog tetap terserap pasar
dengan baik. Tim pengabdi membantu mitra dalam mengidentifikasi peluang pasar baru,
menjaga hubungan dengan konsumen, serta mengembangkan strategi promosi yang
lebih efektif. Penguatan jejaring kemitraan dengan pelaku pasar. Mitra didampingi mlalui
penguatan jejaring kemitraan dengan berbagai pelaku pasar, baik di tingkat lokal
maupun regional. Kolaborasi dengan pedagang, pengepul, hingga restoran dan pasar
modern menjadi strategi penting untuk memperluas jangkauan distribusi dan
meningkatkan daya saing produk jamur tiram Karangsari. Dengan aktivitas
keberlanjutan ini, program diharapkan dapat menjadi motor penggerak ekonomi desa
yang berkelanjutan. Mitra tidak hanya menjadi pelaku usaha yang mandiri, tetapi juga
berpotensi berkembang sebagai sentra agribisnis jamur tiram berbasis teknologi yang
memberi manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi masyarakat luas.
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BAB 7. PENERAPAN PRODUK TEKNOLOGI DAN INOVASI KE MASYARAKAT

7.1. Produk Teknologi dan Inovasi (Hard dan Soft)

Produk teknologi dan inovasi yang dihasilkan pada program tahun kedua terbagi
ke dalam dua kategori, yaitu produk hard technology (berupa peralatan fisik) dan produk
soft technology (berupa prosedur, keterampilan, dan manajemen).

a. Produk hard technology

1) Mesin Mixer Baglog: mempercepat dan menstandarkan proses pencampuran media
tanam.

2) Mesin Pengayak Serbuk Gergaji: menghasilkan media dengan ukuran seragam
untuk pertumbuhan miselium optimal.

3) Mesin Penepung Arang: mengolah limbah kayu menjadi serbuk halus untuk
pembuatan briket biomassa.

4) Steamer Baglog Berbahan Biomassa: teknologi hasil tahun pertama yang terus
dimanfaatkan dan disempurnakan.

5) Alat Pengatur Suhu dan Kelembaban Kumbung: menjaga kondisi lingkungan
tumbuh jamur tetap stabil.

b. Produk soft technology

1) SOP Produksi Baglog Jamur Tiram: standar operasional dari proses pencampuran
media, sterilisasi, hingga inokulasi bibit.

2) SOP Budidaya Jamur Tiram berbasis GAP: panduan teknis untuk menjaga kualitas
hasil panen.

3) SOP Produksi Briket Biomassa: panduan pemanfaatan limbah serbuk gergaji
menjadi briket bahan bakar.

4) Model Pencatatan Keuangan Sederhana untuk UMKM: sistem manajemen usaha
berbasis buku kas dan laporan sederhana.

Produk-produk ini saling melengkapi dan menjadi pondasi untuk meningkatkan
kapasitas produksi sekaligus kualitas hasil usaha mitra.

Gambar 3. Produk hard teknologi yang dihibahkan

7.2. Penerapan Teknologi dan Inovasi kepada Masyarakat (Relevansi dan Partisipasi
Masyarakat)

Penerapan teknologi dilakukan dengan prinsip partisipatif, artinya masyarakat
tidak hanya menerima teknologi, tetapi juga dilibatkan dalam proses pelatihan, praktik
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lapangan, hingga perawatan peralatan. Relevansi teknologi yang diterapkan sangat
sesuai dengan kebutuhan mitra. Mesin mixer dan pengayak menjawab keterbatasan
kapasitas produksi baglog, alat pengatur kelembaban mengatasi masalah kualitas panen,
dan SOP membantu standarisasi proses usaha. Sebanyak 24 anggota BUMDes Mutiara
Karangsari terlibat dalam produksi baglog. Sekitar 48 anggota Kelompok Shodaqoh
Sampah berpartisipasi dalam budidaya dan pemasaran jamur tiram. Masyarakat umum
ikut serta dalam pembuatan briket dan pengemasan jamur. Keterlibatan masyarakat
dalam setiap tahap menunjukkan bahwa program ini mampu membangun sense of
ownership yang kuat. Dengan demikian, keberlanjutan usaha lebih terjamin karena
masyarakat merasa memiliki teknologi dan inovasi yang diimplementasikan.

Gambar 4. Penerapan teknologi sensor suhu dan kelembapan untuk penyiraman
kumbung / rumah jamur tiram
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7.3. Impact (Kebermanfaatan dan Produktivitas)

Dampak nyata dari penerapan produk teknologi dan inovasi dapat dilihat dari

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan:

a.

Aspek ekonomi

1) Kapasitas produksi baglog meningkat dari 200 menjadi +400 baglog/hari.

2) Hasil panen jamur tiram meningkat, dengan kualitas grade A mencapai 1,2 ton.

3) Omzet usaha mitra naik sekitar 40% dibandingkan tahun sebelumnya.

4) Terjadi penyerapan tenaga kerja baru, terutama dari kalangan pemuda desa.

Aspek sosial

1) Meningkatnya keterampilan masyarakat dalam mengelola usaha jamur tiram
secara profesional.

2) Tumbuhnya kerjasama antaranggota BUMDes, kelompok masyarakat, dan pelaku
pasar.

3) Masyarakat semakin sadar pentingnya pemanfaatan limbah serbuk gergaji sebagai
sumber energi alternatif.

Aspek lingkungan

1) Pemanfaatan limbah serbuk gergaji menjadi briket biomassa mengurangi
pencemaran lingkungan.

2) Teknologi tepat guna yang digunakan ramah lingkungan dan mendukung prinsip
pembangunan berkelanjutan.

Dengan adanya dampak tersebut, Desa Karangsari mulai dikenal sebagai salah satu

desa perintis dalam agribisnis jamur tiram berbasis teknologi lokal yang terintegrasi
dengan pemanfaatan limbah kayu.
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BAB 8. LUARAN YANG DICAPAI

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat tahun kedua di Desa Karangsari
telah menghasilkan berbagai luaran yang sesuai dengan target yang telah direncanakan.
Luaran ini tidak hanya berupa capaian fisik dalam bentuk produk teknologi, tetapi juga
luaran akademik, publikasi, serta capaian non-akademik yang memberikan manfaat
langsung kepada mitra dan masyarakat. Secara rinci, luaran yang dicapai dapat diuraikan
sebagai berikut:

Tabel 2. Luaran program pengabdian kepada masyarakat yang telah dicapai

Luaran Indikator Capaian
Aspek produksi - Kapasitas  Adanya produksi briket sejumlah 5 ton  Tercapai 100%
produksi (BUMDes) dengan menggunakan mesin Telah melakukan sosialisasi dan pelatihan pembuatan
briket 5 ton

Adanya produksi baglog sejumlah 6,000 Tercapai 100%
baglog dengan menggunakanmesin  Telah melakukan sosialisasi, pelatihan, dan pembuatan
baglog jamur sebanyak 6.000 baglog.

Aspek Pemasaran- Adanya peningkatan jumlah omzet Tercapai 100%
Pemasaranantar Wilayah  penjualan dari produksi 2 ton briket dan Telah melakukan analisis pasar dan rencana penjualan
(BUMDes) 2.000 baglog jamur tiram briket dan baglog ke luar wilayah.

Penjualan 2.000 baglog ke petani jamur di luar wilayah.
(Petani jamur Gunungpitik 1000baglog dan Kalibawang

1000)
Aspek Sosial Adanya peningkatan keterampilan Tercapai 100%
Kemasyarakatan - (80%) anggota shodaqoh sampah Telah melakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan
Keterampilan (Kelompok  terhadap budidaya jamur tiram budidaya jamur tiram sesuai SOP/GAP.
Shodagoh Sampah) (dibuktikan terjadi peningkatan produktivitas dari 200gr
menjadi 400gr/baglog)
Aspek Produksi- Terjadinya peningkatan kualitas Tercapai 100%
Kualitas Produk (Kelompok  produksi jamur tiram grade Adengan  Telah terjadi peningkatan produksi jamur tiram grade A,
Shodagoh Sampah) produksi 1,2 ton sebesar 1,2ton dari 4000 baglog
MBKM Rekognisi mahasiswa menjadi bagian ~ Tercapai 100%
MBKM minimal 6 (enam) SKS Adanya SK rekognisi mahasiswa MBKM 6 SKS
Artikel llmiah Publikasi artikel ilmiah pada jurnal Tercapai 90%
terindeks SINTA Submit-review pada jurnal nasional SINTA 3 (Altifani
Journal)
Artikel llmiah Prosiding ber-ISSN/ISBN yang Tercapai 90%
dilaksanakan di dalam negeri Submit-Presentasi pada International Conference
Celscitech 2025: https://celscitech.umri.ac.id/
Poster Publikasi poster pada seminar hasil ~ Tercapai 100%
Draft poster hasil pengabdian masyarakat
Publikasi Media Publikasi media massa Tercapai 100%
Publikasi berita nasional pada media online
Video Kegiatan Publikasi video kegiatan pengabdiandi  Tercapai 100%
akun Youtube LPM UMY Video kegiatan telah diupload di Youtube
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8.1. Luaran Akademik

d.

Publikasi ilmiah

1) Artikel ilmiah telah dipublikasikan di jurnal nasional terakreditasi SINTA dengan
topik Respon Masyarakat Terhadap Usaha Budidaya Jamur Tiram oleh Kelompok
Shodaqoh Sampah Di Desa Karangsari.

2) Naskah prosiding seminar nasional juga telah dipresentasikan pada forum
akademik sebagai bentuk diseminasi pengetahuan dan pengalaman pengabdian
dengan judul Public Perception of Biomass Briquette Business by BUMDes Karangsari,
Wonosobo.

Publikasi media massa dan online

1) Kegiatan program diliput oleh media lokal serta dipublikasikan melalui website dan
kanal media sosial perguruan tinggi.

2) Video dokumentasi kegiatan telah dibuat sebagai sarana pembelajaran dan
promosi.

Bahan ajar dan modul pelatihan

1) Modul pelatihan pembuatan baglog, budidaya jamur tiram berbasis GAP, serta
pencatatan keuangan sederhana telah disusun dan digunakan sebagai pegangan
peserta.

2) Modul ini juga dapat dijadikan bahan ajar untuk program serupa di desa lain.

8.2. Luaran Teknologi dan Inovasi

a.

Produk teknologi (hard technology)

1) Mesin mixer baglog, mesin pengayak, mesin penepung arang, dan alat pengatur
kelembaban berhasil diproduksi dan diaplikasikan di lapangan.

2) Steamer baglog berbahan biomassa dari tahun pertama tetap dimanfaatkan dan
diperbaiki agar lebih efisien.

Produk inovasi (soft technology)

1) SOP produksi baglog, SOP budidaya jamur tiram berbasis GAP, serta SOP
pembuatan briket biomassa telah tersusun dan diaplikasikan oleh mitra.

2) Format pencatatan keuangan sederhana (buku kas usaha) diterapkan secara rutin
oleh mitra.

8.3. Luaran Produk Masyarakat

a.

Produk briket biomassa

Masyarakat berhasil memproduksi briket biomassa dengan total kapasitas +3 ton yang
dimanfaatkan sebagai bahan bakar ramah lingkungan.

Baglog jamur tiram

Produksi baglog meningkat menjadi +400 baglog per hari, dengan kualitas lebih
seragam dan tingkat kontaminasi rendah.

Jamur tiram grade A

Hasil budidaya jamur tiram mencapai 1,2 ton dengan kualitas grade A, sehingga layak
dipasarkan dengan harga lebih tinggi.

Produk kemasan jamur tiram

Jamur tiram yang sebelumnya dijual curah kini telah dipasarkan dalam kemasan
plastik berlabel sederhana yang lebih menarik dan higienis.
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8.4. Luaran Sosial dan Ekonomi

1) Peningkatan Keterampilan SDM: 72 anggota masyarakat (24 dari BUMDes dan 48
dari Shodaqoh Sampah) meningkat keterampilannya dalam produksi baglog,
pembuatan briket, serta budidaya jamur.

2) Peningkatan Ekonomi: Omzet usaha mitra meningkat *+40% dibanding tahun
sebelumnya.

3) Penciptaan Lapangan Kerja: Tercipta tambahan lapangan kerja baru, terutama bagi
pemuda desa yang dilibatkan dalam produksi dan pemasaran.

4) Jejaring Pemasaran: Produk jamur tiram dan baglog Desa Karangsari mulai
dipasarkan ke tiga kecamatan sekitar serta menjalin kerjasama dengan pelaku
pasar lokal.

8.5. Luaran Tambahan

1) Poster dan Banner Kegiatan sebagai media diseminasi.

2) Dokumentasi Foto dan Video kegiatan untuk laporan dan promosi.

3) Pengakuan Masyarakat: Desa Karangsari mulai dikenal sebagai sentra agribisnis
jamur tiram berbasis teknologi tepat guna di Kabupaten Wonosobo.

Secara keseluruhan, luaran yang dicapai menunjukkan bahwa program tahun
kedua telah berhasil memberikan kontribusi nyata baik dalam aspek akademik,
teknologi, maupun sosial-ekonomi. Capaian ini menjadi landasan kuat untuk
mengembangkan program ke tahap berikutnya, yaitu diversifikasi produk olahan jamur,
penguatan branding, serta perluasan pasar di tingkat regional.
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BAB 9. RENCANA TAHUN KE 3

Keberhasilan program pengabdian masyarakat tahun kedua tidak berhenti pada
pencapaian peningkatan kapasitas produksi dan kualitas hasil panen semata. Program ini
dirancang dengan memperhatikan aspek keberlanjutan, sehingga manfaatnya dapat
terus dirasakan oleh mitra dan masyarakat meskipun kegiatan pengabdian formal telah
selesai. Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan capaian Program Pengabdian
kepada Masyarakat pada tahun kedua, terdapat beberapa rekomendasi strategis yang
perlu diperhatikan dalam pengembangan program pada tahun ketiga agar lebih optimal,
berkelanjutan, dan berdampak luas, yaitu sebagai berikut:

1. Keberlanjutan Program
Diperlukan pendampingan lanjutan secara intensif untuk memastikan
kesinambungan produksi briket biomasa, baglog, dan jamur tiram dengan kualitas
yang stabil dan terstandar. Pendampingan ini mencakup aspek teknis produksi,
manajemen usaha, serta penguatan kelembagaan kelompok mitra.

2. Diversifikasi Produk Bernilai Tambah
Pengembangan produk olahan jamur perlu ditingkatkan ke arah produk bernilai
tambah tinggi, seperti keripik jamur, nugget jamur, dan bakso jamur. Diversifikasi ini
bertujuan untuk memperluas segmentasi pasar, meningkatkan daya saing produk,
serta menambah pendapatan mitra secara berkelanjutan.

3. Standardisasi dan Legalitas Produk
Mitra perlu didorong dan difasilitasi untuk memperoleh sertifikasi mutu dan legalitas
produk, antara lain PIRT, Sertifikat Halal, dan Standar Nasional Indonesia (SNI).
Standardisasi ini penting agar produk jamur dan turunannya mampu menembus pasar
modern dan meningkatkan kepercayaan konsumen.

4. Penguatan Jejaring dan Akses Pemasaran
Strategi pemasaran perlu diperkuat melalui kerjasama dengan pelaku pasar regional,
seperti hotel, restoran, rumah makan, dan pasar modern. Selain itu, pemanfaatan
marketplace digital dan media sosial perlu dioptimalkan sebagai sarana promosi dan
distribusi produk berbasis ekonomi digital.

5. Kolaborasi Riset dan Inovasi Teknologi
Perguruan tinggi diharapkan terus berperan aktif dalam mendukung pengembangan
riset dan inovasi teknologi, antara lain melalui pengembangan kumbung jamur
berbasis Internet of Things (IoT), efisiensi energi steamer biomasa, serta eksplorasi
media tanam alternatif yang lebih ramah lingkungan dan ekonomis.

Dengan aktivitas keberlanjutan ini, program diharapkan dapat menjadi motor
penggerak ekonomi desa yang berkelanjutan. Mitra tidak hanya menjadi pelaku usaha
yang mandiri, tetapi juga berpotensi berkembang sebagai sentra agribisnis jamur tiram
berbasis teknologi yang memberi manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi
masyarakat luas.
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9.1 Bidang Permasalahan Prioritas

Permasalahan prioritas pada tahun ke-3 difokuskan pada keberlanjutan dan peningkatan
skala agribisnis jamur tiram berbasis teknologi biomasa di Desa Karangsari, Wonosobo.
Meskipun pada tahun kedua telah berhasil dikembangkan pemanfaatan limbah serbuk
gergaji sebagai bahan bakar biomasa untuk steamer baglog, masih ditemukan beberapa
kendala utama, antara lain:

1. konsistensi kualitas produksi baglog dan jamur,

2. keterbatasan diversifikasi produk olahan bernilai tambabh,

3. belum optimalnya standardisasi dan legalitas produk, serta

4. lemahnya jejaring pemasaran dan adopsi teknologi lanjutan.

Oleh karena itu, prioritas pengabdian tahun ke-3 diarahkan pada penguatan aspek
hilirisasi, standardisasi mutu, efisiensi teknologi, dan keberlanjutan usaha berbasis
kelembagaan mitra.

9.2 Aspek Kegiatan yang Dipilih

Berdasarkan permasalahan prioritas tersebut, aspek kegiatan yang dipilih pada tahun ke-
3 meliputi:
1. Penguatan kapasitas produksi, melalui pendampingan teknis lanjutan pada proses
pembuatan briket biomasa, sterilisasi baglog, dan budidaya jamur tiram;
2. Pengembangan produk olahan jamur, sebagai upaya peningkatan nilai tambah
dan diversifikasi usaha mitra;
3. Pendampingan standardisasi dan legalitas produk, meliputi PIRT, sertifikasi halal,
dan persiapan SNI;
4. Penguatan pemasaran dan jejaring usaha, baik secara offline maupun melalui
platform digital; serta
5. Penerapan inovasi teknologi, untuk meningkatkan efisiensi produksi dan kontrol
kualitas secara berkelanjutan.

9.3 Metode dan Solusi

Metode pelaksanaan pada tahun ke-3 dilakukan secara partisipatif dan berkelanjutan,
dengan solusi yang ditawarkan sebagai berikut:
1. Pelatihan dan pendampingan intensif, melalui workshop, praktik langsung, dan
mentoring usaha secara berkala;
2. Transfer teknologi tepat guna, khususnya pada optimalisasi steamer biomasa dan
manajemen produksi baglog;
3. Pendampingan manajemen usaha dan mutu, mencakup pencatatan produksi,
pengendalian kualitas, dan pengemasan produk;
4. Fasilitasi perizinan dan sertifikasi, bekerja sama dengan instansi terkait untuk
mempercepat legalitas produk; dan
5. Pendekatan kolaboratif, melibatkan perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan
mitra pasar untuk memperkuat ekosistem agribisnis jamur.
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9.4 Gambaran Teknologi dan Inovasi yang Diterapkan

Teknologi dan inovasi yang diterapkan pada tahun ke-3 merupakan pengembangan dari
capaian tahun sebelumnya, yaitu:
1. Optimalisasi teknologi steamer biomasa, berbahan bakar briket dari limbah
serbuk gergaji, untuk meningkatkan efisiensi energi dan menekan biaya produksi;
2. Penerapan sistem monitoring sederhana berbasis [oT, untuk mengontrol suhu
dan kelembapan kumbung jamur guna menjaga stabilitas produksi;
3. Inovasi pengolahan produk jamur, melalui penerapan teknologi pengolahan
pangan skala UMKM yang higienis dan terstandar; serta
4. Pengembangan model agribisnis terintegrasi, yang menghubungkan pemanfaatan
limbah, produksi jamur, pengolahan hasil, hingga pemasaran berbasis digital.

Inovasi ini diharapkan mampu meningkatkan daya saing usaha mitra, menciptakan nilai
tambah ekonomi, serta mendukung pengembangan agribisnis jamur yang ramah
lingkungan dan berkelanjutan.
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BAB 10. KESIMPULAN DAN SARAN

9.1. Kesimpulan

Program pengabdian masyarakat tahun kedua di Desa Karangsari telah berhasil
dilaksanakan sesuai dengan rencana. Berbagai kegiatan yang dilakukan, mulai dari
sosialisasi, pelatihan, implementasi teknologi, pendampingan rumah produksi baglog,
hingga penguatan manajemen usaha, telah memberikan dampak nyata bagi mitra dan
masyarakat, capaian utama meliputi:

1) Peningkatan kapasitas produksi, dari 200 menjadi +400 baglog per hari.

2) Perbaikan kualitas hasil panen jamur tiram, dengan capaian produksi grade A
sebesar +1,2 ton.

3) Pemanfaatan limbah serbuk gergaji menjadi briket biomassa sebanyak #3 ton,
sehingga mendukung prinsip ramah lingkungan.

4) Penguatan pemasaran produk, baik melalui kemasan berlabel maupun jejaring
distribusi ke tiga kecamatan sekitar.

5) Peningkatan keterampilan dan kapasitas manajerial mitra dalam pencatatan
keuangan dan pengelolaan usaha.

Dengan keberhasilan ini, Desa Karangsari mulai berkembang sebagai sentra agribisnis
jamur tiram berbasis teknologi tepat guna yang mampu memberikan manfaat ekonomi,
sosial, dan lingkungan.

9.2. Saran

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan capaian program pengabdian tahun
kedua, terdapat beberapa hal yang dapat menjadi masukan untuk pengembangan
program selanjutnya agar lebih optimal dan berkelanjutan, yaitu:

1) Keberlanjutan Program: Diperlukan pendampingan lanjutan untuk memastikan
kesinambungan produksi briket, baglog, dan jamur tiram dengan kualitas
konsisten.

2) Diversifikasi Produk: Perlu dikembangkan produk olahan jamur dengan nilai
tambah lebih tinggi, seperti keripik, nugget, atau bakso jamur.

3) Standardisasi Mutu: Mitra perlu didorong untuk memperoleh sertifikasi PIRT,
Halal, dan SNI agar produk dapat menembus pasar modern dan lebih luas.

4) Jejaring Pemasaran: Perlu diperkuat kerjasama dengan pelaku pasar regional,
termasuk hotel, restoran, dan pasar modern, serta pemanfaatan marketplace
digital.

5) Kolaborasi Riset dan Inovasi: Perguruan tinggi diharapkan terus mendukung riset
inovasi teknologi, termasuk pengembangan kumbung berbasis [oT dan media
tanam alternatif.

Dengan tindak lanjut yang tepat, program ini berpotensi menjadikan Desa Karangsari
sebagai model desa inovatif yang mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan dalam
pengembangan agribisnis jamur tiram.
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ABSTRAK. Desa Karangsari merupakan salah satu desa yang mengembangkan usaha
budidaya jamur tiram melalui Kelompok Shodaqoh Sampah. Keberhasilan usaha ini tidak
hanya ditentukan oleh teknis budidaya saja, tetapi juga oleh respon masyarakat terhadap
usaha tersebut. Kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis respon masyarakat terhadap
usaha budidaya jamur tiram serta mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
berkorelasi dengan respon masyarakat. Respon masyarakat dilihat dari aspek kognitif,
afektif, dan konatif. Metode yang digunakan menekankan pada pendekatan partisipatif. Data
respon didapatkan melalui FGD, penyebaran kuesioner, dan wawancara. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui kecenderungan respon
masyarakat Hasil menunjukkan bahwa respon masyarakat pada aspek kognitif, afektif, dan
konatif berada dalam kategori sangat baik. Uji korelasi menunjukkan bahwa faktor usia
memiliki hubungan negatif signifikan terhadap respon, sedangkan pendapatan
berhubungan positif signifikan. Faktor eksternal, yaitu akses informasi dan dukungan sosial,
memiliki pengaruh positif yang lebih dominan terhadap semua aspek respon. Temuan ini
menegaskan bahwa keberlanjutan usaha budidaya jamur tiram di Desa Karangsari dapat
diperkuat melalui peningkatan akses informasi dan penguatan dukungan sosial masyarakat.

Kata kunci: Respon masyarakat; budidaya jamur tiram; kelompok shodagoh sampah

ABSTRACT. Karangsari Village is one of the villages that has developed oyster mushroom
cultivation through the Shodagoh Sampah Group. The effectiveness of this enterprise is not only
determined by the technical aspects of cultivation but also by community responses toward
oyster mushroom cultivation. This activity aims to analyze community responses to oyster
mushroom cultivation and to identify internal and external factors correlated with these
responses. Community responses were measured through three aspects: cognitive, affective,
and conative. The method employed emphasized a participatory approach. Community
responses were collected through focus group discussions (FGDs), questionnaires, and
interviews. The data obtained were then analyzed descriptively to determine the tendency of
community responses. The results indicate that community responses in the cognitive, affective,
and conative aspects were categorized as very good. Correlation analysis showed that age had
a significant negative correlation with responses, while income had a significant positive
relationship. External factors, such as access to information and social support, had more

37



dominant positive influence on all response aspects. These findings emphasize that the
sustainability of oyster mushroom cultivation in Karangsari Village can be strengthened
through improving access to information and enhancing community social support.

Keywords: community response; oyster mushroom cultivation; shodaqoh sampah group

PENDAHULUAN

Jamur tiram (Pleurotus ostreatus) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang
memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam bidang agribisnis. Hal ini karena jamur
tiram menjadi salah satu jenis jamur konsumsi yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat
karena kandungan gizi yang baik (Rochman, 2015). Jamur tiram memiliki kandungan
protein yang cukup tinggi dan menjadi salah satu sumber makanan bergizi dan lezat
(Rahmawati & Marbudi, 2021). Selain memiliki kandungan gizi yang tinggi dan rasa yang
enak, jamur tiram juga memiliki permintaan pasar yang terus meningkat seiring dengan
bertambahnya kesadaran masyarakat terhadap konsumsi pangan sehat (Wan Mahari et al.,
2020). Permintaan pasar yang terus meningkat mendorong budidaya jamur tiram menjadi
salah satu alternatif usaha yang prospektif, khususnya di wilayah pedesaan.

Secara umum, pertumbuhan jamur tiram dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti suhu, udara, dan kelembaban (Purwaningrum et al., 2024). Jamur tiram tumbuh
subur di dataran tinggi sekitar 500 — 800 mdpl, karena karakteristiknya yang membutuhkan
suhu lembab yang berkisar antara 60 — 80% (Rosmiah et al., 2020). Pengembangan jamur
tiram tidak memerlukan lahan yang luas dan masa produksi jamur tiram relatif lebih cepat
sehingga waktu panen lebih singkat dan dapat berkesinambungan (Istiyanti et al., 2020).
Dari sisi lingkungan, Jamur tiram juga berpotensi sebagai solusi krisis pangan global melalui
pemanfaatan berbagai media tanam, termasuk limbah (Aditya et al., 2024). Hal ini
menjadikan jamur tiram tidak hanya bernilai ekonomis, tetapi juga berkontribusi pada
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, usaha budidaya jamur
tiram dapat mendukung kegiatan ekonomi melalui pengurangan limbah, sekaligus
menghasilkan produk pangan bernilai jual tinggi.

Desa Karangsari yang terletak di Kecamatan Sapuran, Kabupaten Wonosobo
merupakan salah satu desa yang mengembangkan usaha budidaya jamur tiram. Pada
awalnya, inisiatif pengembangan usaha budidaya jamur tiram dilakukan oleh Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) Karangsari sebagai bentuk upaya peningkatan ekonomi desa.
Keberhasilan inisiatif tersebut kemudian menjadi motivasi bagi Kelompok Shodagoh Sampah
Mutiara Karangsari untuk turut mengembangkan usaha jamur tiram. Kelompok yang
semula bergerak dalam bidang pengelolaan sampah berbasis partisipasi masyarakat ini
melihat peluang ekonomi dari budidaya jamur tiram sebagai upaya untuk meningkatkan
pendapatan anggota sekaligus berkontribusi dalam mengurangi tingkat kemiskinan di Desa
Karangsari. Selain itu, pemeliharaan jamur tiram relatif singkat sehingga masyarakat tetap
dapat melakukan pekerjaan lain (Widodo et al., 2024).

Namun demikian, keberhasilan suatu usaha budidaya tidak hanya ditentukan oleh
aspek teknis atau potensi pasar, melainkan juga oleh respon masyarakat di sekitarnya.
Respon masyarakat dapat berupa dukungan, sikap, maupun penerimaan masyarakat
terhadap kegiatan usaha yang dilakukan. Respon positif memunculkan tindakan menyukai,
mendekati, dan mengharapkan suatu objek, maka akan muncul dukungan yang dapat
memperkuat keberlanjutan usaha. Sebaliknya, respon negatif memunculkan tindakan
menjauhi dan menghindari sehingga dapat menghambat keberlangsungan usaha (Maulana
& Qadariyah, 2019).

Dalam kajian sosial, respon masyarakat dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu kognitif,
afektif, dan konatif (Zuliansyah & Rakhmat, 2022). Aspek kognitif mencakup pengetahuan
dan pemahaman masyarakat terhadap usaha budidaya jamur tiram. Aspek kognitif dapat
membentuk kesadaran melalui informasi yang diterima oleh masyarakat (Fadila et al., 2017).
Aspek afektif mencerminkan sikap dan perasaan masyarakat dengan adanya usaha
budidaya jamur tiram. Sedangkan aspek konatif berkaitan dengan niat, perilaku, dan
dukungan masyarakat terhadap usaha budidaya jamur tiram. Ketiga aspek tersebut
memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana masyarakat menerima dan
mendukung keberadaan usaha budidaya jamur tiram yang dijalankan oleh Kelompok
Shodaqgoh Sampah di Desa Karangsari (Araji et al., 2021).
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Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan ini bertujuan untuk menganalisis
respon masyarakat terhadap usaha budidaya jamur tiram oleh Kelompok Shodaqoh
Sampah, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang berkorelasi. Hasil kegiatan diharapkan
dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi pengembangan usaha budidaya jamur
tiram yang lebih berkelanjutan dan berdampak luas bagi kesejahteraan masyarakat Desa
Karangsari.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini menekankan pada pendekatan
partisipatif untuk menggali dan menganalisis respon masyarakat terhadap usaha budidaya
jamur tiram yang dikembangkan oleh Kelompok Shodagoh Sampah Mutiara Karangsari dan
faktor-faktor yang mempengaruhi. Data respon masyarakat didapatkan melalui beberapa
teknik, yaitu Focus Group Discussion (FGD) untuk menggali persepsi dan harapan yang
dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner yang memuat indikator-indikator respon seperti
pengetahuan, minat, dan kesediaan masyarakat dalam mendukung usaha budidaya jamur
tiram. Selain itu, wawancara juga dilakukan kepada beberapa perwakilan masyarakat guna
memperdalam informasi yang tidak tercakup dalam kuesioner.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui
kecenderungan respon masyarakat yang dibagi menjadi lima kateegori yaitu sangat tidak
baik, tidak baik, cukup baik, baik, dan sangat baik. Hasil analisis ini digunakan sebagai
bahan evaluasi sekaligus rekomendasi dalam merumuskan tindak lanjut pengembangan
usaha budidaya jamur tiram yang dilakukan oleh kelompok Shodaqoh Sampah agar lebih
sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi masyarakat Desa Karangsari.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identitas Responden

Identitas responden mencakup usia, tingkat pendidikan, dan pendapatan. Identitas
responden penting untuk dianalisis karena dapat memengaruhi respon masyarakat terhadap
keberadaan dan pengembangan usaha budidaya jamur tiram yang dikelola oleh kelompok
Shodaqoh Sampah di Desa Karangsari. Identitas responden dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Identitas Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase

Responden (orang) (%)

Usia (Tahun) 28 - 34 3 10
35-41 7 23,3
42 - 48 11 36,7
49 - 54 4 13,3
55-60 S 16,7

Pendidikan Tidak Tamat SD 0 0
Tamat SD 9 30
Tamat SMP 13 43,3
Tamat SMA 6 20
Perguruan Tinggi 2 0,7

Pendapatan < Rp 500.000 0 0
Rp 600.000 — Rp 1.000.000 4 13,3
Rp 1.000.000 - Rp 2.500.000 19 63,3
Rp 2.500.000 - Rp 5.000.000 7 23,3
> Rp 5.000.000 0 0

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan karakteristik responden, dapat diketahui bahwa mayoritas responden
berada pada kelompok usia 42-48 tahun sebanyak 11 orang atau 36,7% dari total
responden. Kelompok usia ini merupakan usia produktif, sehingga memiliki potensi yang
cukup besar dalam mendukung kegiatan usaha budidaya jamur tiram. Selain itu, sebanyak
23,3% berusia 35-41 tahun, 16,7% berusia 55-60 tahun, 13,3% berusia 49-54 tahun, dan
10% yang berusia 28-34 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa responden didominasi oleh
masyarakat dengan rentang usia menengah ke atas yang umumnya memiliki pengalaman
lebih dalam aktivitas ekonomi maupun sosial.
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Dalam aspek pendidikan, sebagian besar responden merupakan lulusan SMP
sebanyak 13 orang atau 43,3%. Hanya sebagian kecil responden yang mengenyam
pendidikan perguruan tinggi, yaitu sebanyak 2 orang atau 6,7%. Data ini menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan menengah ke bawah,
sehingga strategi edukasi dan pendekatan yang sederhana perlu diterapkan agar usaha
dapat diterima dan didukung oleh masyarakat.

Berdasarkan data pendapatan, sebagian besar responden memiliki penghasilan
bulanan dalam kisaran Rp1.000.000 - Rp2.500.000, yaitu sebanyak 19 orang (63,3%).
Sedangkan terdapat empat orang responden yang memiliki pendapatan antara Rp 600.000
— Rp1.000.000. Tidak ada responden dengan pendapatan di bawah Rp 500.000 maupun di
atas Rp 5.000.000. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada dalam
kelompok ekonomi menengah, yang kemungkinan besar memiliki ketertarikan terhadap
usaha budidaya jamur tiram sebagai sumber pendapatan tambahan. Kondisi ini dapat
menjadi peluang besar bagi kelompok Shodaqoh Sampah dalam mengembangkan model
usaha yang memberdayakan masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal
secara berkelanjutan.

Respon Masyarakat terhadap Usaha Budidaya Jamur Tiram

Respon masyarakat merupakan salah satu indikator dalam menilai keberhasilan
suatu usaha, termasuk pada usaha budidaya jamur tiram yang dijalankan oleh Kelompok
Shodaqoh Sampah Mutiara Karangsari. Respon ini mencakup tiga aspek utama, yaitu
kognitif, afektif, dan konatif. Analisis terhadap ketiga aspek ini diperlukan untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan, sikap, dan partisipasi masyarakat dapat mendukung
keberlanjutan usaha jamur tiram.

Tabel 2. Respon Masyarakat terhadap Usaha Budidaya Jamur Tiram

No Indikator Rata-Rata Kategori

1. Peran Kognitif 4,35 Sangat Baik

2. Peran Afektif 4,35 Sangat Baik

3. Peran Konatif 4,42 Sangat Baik
Total Rata-Rata 4,37 Sangat Baik

Sumber: Data Primer (2025)

Keterangan:

1,00 - 1,80 = Sangat Tidak Baik
1,81 -2,60 = Tidak Baik

2,61 - 3,40 = Cukup Baik

3,41 -4,20 = Baik

421 -5,00 = Sangat Baik

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2, diperoleh rata-rata respon masyarakat
terhadap usaha budidaya jamur tiram oleh Kelompok Shodaqoh Sampah sebesar 4,37 yang
termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum
masyarakat memberikan respon positif terhadap keberadaan usaha tersebut.

Selanjutnya dilihat dari masing-masing indikator, respon kognitif memperoleh skor
rata-rata 4,35 yang berada dalam kategori Sangat Baik. Respon kognitif mencerminkan
pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran masyarakat mengenai usaha budidaya jamur
tiram. Skor yang tinggi pada aspek ini mengindikasikan bahwa masyarakat Desa Karangsari
memiliki pengetahuan yang cukup baik mengenai manfaat, potensi, dan dampak positif
usaha budidaya jamur tiram terhadap peningkatan kesejahteraan di desa. Hal ini juga
menunjukkan bahwa usaha yang dijalankan telah tersosialisasi dengan baik di kalangan
masyarakat.

Pada respon afektif, hasil analisis menunjukkan rata-rata skor 4,35 yang masuk pada
kategori Sangat Baik. Respon afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, dan penilaian
masyarakat terhadap usaha budidaya jamur tiram. Skor tinggi pada aspek ini
menggambarkan bahwa masyarakat menunjukkan perasaan positif, seperti ketertarikan,
dukungan, dan apresiasi terhadap kegiatan usaha budidaya jamur tiram yang dilakukan
oleh Kelompok Shodaqoh Sampah. Hal ini penting karena respon afektif dapat memperkuat
motivasi masyarakat untuk terlibat lebih jauh dalam usaha tersebut.
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Adapun respon konatif memperoleh skor rata-rata paling tinggi yaitu 4,42 dengan
kategori Sangat Baik. Respon konatif mencerminkan kecenderungan perilaku atau niat
tindakan masyarakat dalam mendukung usaha jamur tiram. Nilai yang tinggi pada respon
konatif menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya mengetahui dan menyukai usaha
jamur tiram, tetapi juga memiliki kecenderungan kuat untuk terlibat, seperti memberikan
dukungan atau membeli produk jamur yang dihasilkan.

Secara keseluruhan, respon masyarakat terhadap usaha budidaya jamur tiram
menunjukkan kategori sangat baik, dengan aspek konatif menempati skor tertinggi. Hal ini
dapat diartikan bahwa usaha budidaya jamur tiram yang dijalankan oleh Kelompok
Shodaqoh Sampah tidak hanya diterima secara pengetahuan dan perasaan, tetapi juga
mendorong masyarakat untuk mendukung usaha tersebut. Kondisi ini menjadi modal
penting bagi keberlanjutan usaha serta memperluas dampak positif usaha budidaya jamur
tiram di Desa Karangsari.

Korelasi Faktor Internal dan Faktor Eksternal Terhadap Respon Masyarakat

Respon masyarakat terhadap usaha budidaya jamur tiram tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor individu, tetapi juga oleh berbagai faktor yang melingkupinya. Secara umum,
faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal meliputi karakteristik yang melekat pada diri individu seperti usia, tingkat
pendidikan, dan tingkat pendapatan, yang berperan dalam membentuk cara pandang,
pengetahuan, serta kemampuan seseorang dalam merespon suatu usaha. Sementara faktor
eksternal mencakup pengaruh dari luar diri individu, yaitu akses informasi dan dukungan
sosial yang diterima dari lingkungan sekitar, baik dari keluarga, kelompok, maupun lembaga
desa.

Tabel 3. Faktor-Faktor yang Berkorelasi Terhadap Respon Masyarakat

Kriteria Kognitif Afektif Konatif Respon
Usia -.267 -.378" -. 454" -.356"
Rs .154 .039 .012 .053
Sig 30 30 30 30
Pendidikan .197 .011 .074 .122
Rs .298 .953 .698 .522
Sig 30 30 30 30
Pendapatan 477 374" 376" 491
Rs .008 .042 .041 .006
Sig 30 30 30 30
Akses Informasi .736™ .643™ .514™ .728™
Rs .000 .000 .004 .000
Sig 30 30 30 30
Dukungan Sosial .552™ .648™ .636™ .642™
Rs .002 .000 .000 .000
Sig 30 30 30 30

Sumber: Data primer (2025)

Keterangan:

*) = Signifikan pada a = 10%

**) = Signifikan pada a = 5%

*HE) = Signifikan pada a = 1%

Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan adanya variasi hubungan antara
faktor internal dan eksternal terhadap respon masyarakat terkait usaha budidaya jamur
tiram. Faktor usia memiliki hubungan negatif signifikan dengan respon masyarakat dengan
signifikansi 10% (0,53 < 0,1). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap respon petani terhadap inovasi
program (Khasanah et al., 2020). Namun secara parsial, usia tidak memiliki korelasi dengan
respon kognitif. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa usia
tidak menjamin pengetahuan terhadap program desa menjadi lebih baik (Panosa et al.,
2019). Pada aspek afektif dan konatif, usia memiliki korelasi negatif signifikan pada tingkat
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signifikansi 5% (a < 0,50). Artinya, terdapat kecenderungan bahwa semakin tua usia
responden, tingkat penerimaan emosional maupun niat berpartisipasi cenderung menurun.
Mayoritas responden berusia menengah ke atas dan secara umum tetap memberikan respon
positif, tetapi jika dibandingkan antar kelompok usia, respon masyarakat yang lebih muda
relatif lebih tinggi.

Variabel pendidikan tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap respon
masyarakat. Artinya, tingkat pendidikan tidak menjadi faktor utama yang berhubungan
pada respon masyarakat terhadap usaha budidaya jamur tiram. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendidikan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap tingkat kognitif, afektif, dan konatif masyarakat dalam membeli suatu
produk (Wicaksono et al., 2020). Tingkat pendidikan yang tidak signifikan juga dapat
disebabkan oleh data pendidikan masyarakat yang relatif homogen yaitu tamat SMP,
sehingga variasi tingkat pendidikan tidak cukup memengaruhi respon masyarakat.
Sedangkan pendapatan menunjukkan hubungan positif yang signifikan baik pada aspek
kognitif (0,08 < 0,5), afektif (0,42 < 0,5), maupun konatif (0,41 < 0,5) pada signifikansi 5%.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pendapatan masyarakat, semakin besar pula
ketertarikan serta niat untuk mendukung pengembangan usaha budidaya jamur tiram.

Faktor eksternal memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap respon masyarakat.
Akses informasi menunjukkan korelasi signifikan dengan seluruh aspek respon, baik kognitif
(0,00 < 0,01), afektif (0,00 < 0,01), maupun konatif (0,004 < 0,01) pada taraf signifikansi 1%.
Demikian juga dukungan sosial memiliki hubungan positif signifikan dengan respon (0,00 <
0,01) pada taraf signifikansi 1%. Hasil ini menujukkan bahwa semakin baik akses informasi
yang diterima masyarakat dan semakin kuat dukungan sosial di lingkungan, maka respon
masyarakat terhadap usaha budidaya jamur tiram semakin positif. Artinya akses informasi
dan dukungan lingkungan memberikan kontribusi nyata dalam mendorong masyarakat
untuk merespon secara positif terhadap usaha budidaya jamur tiram.

Secara keseluruhan, faktor internal seperti usia dan pendapatan menunjukkan
korelasi signifikan terhadap respon masyarakat dan faktor eksternal berupa akses informasi
dan dukungan sosial lebih dominan dalam membentuk respon masyarakat, baik pada
respon kognitif, afektif, maupun konatif. Hal ini mendukung hasil analisis sebelumnya yang
menunjukkan bahwa respon masyarakat berada pada kategori sangat baik, sehingga
keberlanjutan usaha budidaya jamur tiram oleh kelompok Shodaqoh Sampah memiliki
potensi besar untuk terus berkembang.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analis dari penelitian yang telah dilakukan terkait respon
masyarakat terhadap usaha budidaya jamur, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Respon masyarakat terhadap usaha budidaya jamur tiram yang dikembangkan oleh
Kelompok Shodaqoh Sampah di Desa Karangsari secara keseluruhan berada pada
kategori sangat baik, dengan nilai rata-rata 4,37. Hal ini ditunjukkan melalui aspek
kognitif, afektif, serta konatif yang memperoleh skor tinggi sehingga menggambarkan
adanya dukungan positif masyarakat terhadap usaha budidaya jamur tiram.

2. Faktor-faktor yang memengaruhi respon masyarakat terdiri dari faktor internal dan
faktor eksternal. Usia memiliki hubungan negatif signifikan terhadap respon,
sedangkan pendapatan memiliki hubungan positif signifikan terhadap respon
masyarakat. Sedangkan faktor eskternal berupa akses informasi dan dukungan sosial
lebih dominan dalam membentuk respon masyarakat. Hasil tersebut dapat ditegaskan
bahwa keberhasilan usaha budidaya jamur tiram di Desa Karangsari sangat
ditentukan oleh akses informasi dan juga dukungan sosial yang melibatkan
masyarakat luas, kelompok sosial, serta lembaga desa.
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Abstract. The issue of sawmill waste poses a challenge to the development of Karangsari Village
as a tourist destination. Through village-owned enterprises (BUMDes) Mutiara Karangsari, the
village has initiated a wood waste briquette enterprise as both a community empowerment effort
and a green energy solution. The effectiveness of this enterprise is not only measured in terms of
production or financial profit but also by how the community perceives and accepts the initiative.
This study aims to analyze community perceptions of the briquette enterprise managed by BUMDes
Mutiara Karangsari and to identify the factors that correlate with these perceptions. Community
perceptions were assessed across three key aspects: social, economic, and environmental. Data were
collected from 30 respondents using a Likert-scale questionnaire and analyzed descriptively
through scoring tables and correlation tests. The findings indicate that overall community
perception falls into the “good” category, with an average score of 4.16. The environmental aspect
received the highest score (4.26), followed by the social aspect (4.16) and the economic aspect
(4.08). Correlation analysis further revealed that access to information significantly influences all
aspects of perception, while age, education, and income showed no significant correlation. These
results highlight the crucial role of information dissemination and socialization in enhancing
community support and acceptance of the briquette enterprise developed by BUMDes Mutiara
Karangsari.

1
Corresponding author: aris.sw@umy.ac.id

Introduction

Rural economic development is a key focus of national development. One instrument used to strengthen the village
economy is the Village-Owned Enterprise (BUMDes) [1]. BUMDes were established with the aim of
professionally managing local potential, creating business opportunities, and improving the welfare of village
communities [2]. Amidst demands for greater independence and competitiveness, many BUMDes have begun to
innovate in the types of businesses they operate, including processing waste into alternative energy sources such
as briquettes.

Karangsari Village, located in Sapuran District, Wonosobo Regency, is one village that has capitalized on
this opportunity. Karangsari Village is a hilly area where the majority of residents earn their living as farmers,
sawmill workers, and construction workers. As a center for sawmilling, Karangsari Village currently has 18
sawmills producing approximately 22 tons of sawdust waste daily. This waste is not optimally utilized and is
simply dumped, then left to decompose into organic fertilizer naturally.
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Biomass briquettes are seen as a sustainable alternative to traditional fuels such as charcoal and firewood,
helping to reduce deforestation and manage urban waste [3-4]. They are also considered part of the renewable
energy mix, contributing to a greener economy [5]. Briquettes are generally accepted in certain markets due to
their low cost and ability to replace more expensive fuels such as LPG [6-7]. In some areas, briquette production
is considered a profitable venture for small businesses, especially when utilizing waste materials [8].

The presence of sawmill waste poses a particular challenge in the development of Karangsari Village as a
tourist village. The village government hopes that the sawmill business can support the village's tourism business
by utilizing natural resources. Through the Mutiara Karangsari Village-Owned Enterprise (BUMDes), Karangsari
Village is developing a briquette-making business as a community empowerment effort and a more
environmentally friendly energy solution. The briquettes are produced from sawdust waste. In addition to being
an alternative to kerosene or gas, briquettes also offer added economic value if successfully marketed widely.

The success of the Mutiara Karangsari Village-Owned Enterprise (BUMDes) is not only measured by
production or financial profits, but also by how the community assesses and accepts the business. Public
perception is one factor that can determine the sustainability of the briquette business. Public perception is
examined through three aspects: social, economic, and environmental. The briquette-making business run by
Mutiara Karangsari VillageOwned Enterprise (BUMDes) is an innovation that requires community support.
Therefore, it is important to determine the extent to which the Karangsari Village community understands the
benefits of briquettes, the extent to which they perceive this business as important or relevant, and whether they
are willing to purchase or even participate in briquette production and marketing. Furthermore, factors such as
education level, income, experience using briquettes, and the information received by the community can also
influence public perception of the briquette-making business.

Field observations indicate that not all communities share the same level of acceptance of briquette products.
Some still rely on conventional fuels and are uninterested in trying new alternatives. On the other hand, others are
enthusiastic, seeing the economic opportunities and environmental benefits. This indicates that public perceptions
of briquettes and the BUMDes business are not yet fully homogenous and require further in-depth study.

This study aims to analyze the perceptions of the Karangsari Village community regarding the briquette-
making business run by the Mutiara Karangsari BUMDes and the factors that correlate with these perceptions.
The perception analysis is expected to provide a comprehensive overview of the views of the Karangsari Village
community regarding the development of the briquette business by the Mutiara Karangsari BUMDes.

Methodology

The method used in this study was a descriptive quantitative approach. This approach was used to systematically
and measurably demonstrate the characteristics or demographic profile of respondents [9] and to describe
community perceptions of the briquette-making business run by the Mutiara Karangsari Village-Owned Enterprise
(BUMDes). The study was conducted in Karangsari Village, Wonosobo Regency, Central Java, where the
BUMDes Mutiara Karangsari operates, developing briquette products from sawdust waste.

Respondents were residents of Karangsari Village, with a sample size of 30 people selected purposively.
These individuals resided in Karangsari Village and were aware of the briquette-making business operated by the
Mutiara Karangsari Village-Owned Enterprise (BUMDes Mutiara Karangsari). The purpose of this sample
selection was to ensure that the respondents involved were truly relevant in providing responses regarding
perceptions of the briquette business operated by the Mutiara Karangsari Village-Owned Enterprise (BUMDes
Mutiara Karangsari). Data collection was conducted using a questionnaire distributed directly to respondents.

The data obtained were analyzed using descriptive quantitative analysis. Each respondent's answer was
scored, then processed using a scoring table technique to determine community perceptions on each aspect. Next,
factors correlated with public perception were tested using Spearman Rank correlation analysis using SPSS
software. This test aimed to determine the correlation between factors (age, education, income, and access to
information) and public perception of the briquette-making business run by the Mutiara Karangsari Village-
Owned Enterprise (BUMDes).

Results and Discussion

Responden Identity

Respondent identity is an important aspect to understand because it can provide insight into the social background
of the people involved. The respondent identities used in this study include age, education, and income, as shown
in Table 1 below:
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Table 1. Responden Identity

Number of P ¢
Characteristic Category Respondents er:/en age
(persons) (%)
Age (years) 28 -34 3 10
35-41 7 233
42 -48 11 36.7
49 -54 4 133
55-60 5 16.7
Education Did not complete elementary school 0 0
El t hool graduat
ementary school graduate 9 30
Junior high school graduate 13 433
Senior high school graduat
enior high school graduate 6 20
University/Coll duat
niversity/College graduate 5 6.7
Income (IDR) <500,000 0 0
600,000 — 1,000,000 4 133
1,000,000 — 2,500,000 19 63.3
2,500,000 — 5,000,000 7 233
> 5,000,000 0 0

Based on the data in Table 1, it is known that the majority of respondents were in the productive age range,
namely 36.7% aged 42—48, while 10% were aged 28—34. The respondents' age range was dominated by relatively
productive and experienced individuals, yet still active in village activities, both socially and economically.
Therefore, the perceptions provided are sufficiently representative for decision-making at the village level.

Furthermore, the most recent educational attainment data for respondents was junior high school (43.3%),
followed by elementary school (30%), high school (20%), and college (6.7%). This indicates that the respondents'
educational level is still predominantly junior high school. Therefore, information related to the briquette business
needs to be conveyed in a simple and communicative manner to be easily understood by the wider community. If
viewed from the respondents' income, most respondents have an income in the range of Rp1,000,000—
Rp2,500,000 per month, which is 63.3%, while 23.3% have an income of Rp2,500,000—Rp5,000,000, and 13.3%
are in the range of Rp600,000-Rp1,000,000. This data shows that most people have relatively low to middle
incomes, so the existence of briquette businesses can be attractive because they can improve the village economy
and the existence of briquettes as an alternative energy at an affordable price can also be a solution for household
energy needs in the village.

Public Perception of Briquette Making Business

Public perception is one of the factors determining the success of a village program, including the briquette-
making business run by the Village-Owned Enterprise (BUMDes). Perception reflects how the community
assesses, feels, and responds to a program. A program will run smoothly and achieve its goals if the community
has a positive perception and actively participates in it [10]. In this study, public perception was measured based
on three aspects: social, economic, and environmental.

The social aspect relates to the extent to which the briquette business is accepted, supported, and perceived
as beneficial in enhancing community togetherness and independence. The economic aspect relates to the potential
for increased income and the affordability of briquette products. Meanwhile, the environmental aspect relates to
public perception of briquettes' contribution to utilizing organic waste, which supports environmental
sustainability.

Tabel 1. Public perception of briquette making business

No Indicator Mean Score | Category
Social Aspect 4.16 Good

2 Economic Aspect 4.08 Good

3 | Environmental Aspect 4.26 Very Good
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‘ ‘ Overall Mean 4.16 Good
Note:

— 1.00 — 1.80 = Very Poor

— 1.81 — 2.60 = Poor

— 2.61 — 3.40 = Fair

— 3.41 - 4.20 = Good

—4.21 -5.00 = Very Good

Based on the analysis results in Table 2, it is known that public perception of the briquette-making business
run by the Mutiara Karangsari Village-Owned Enterprise (BUMDes) is in the good category, with a total average
score of 4.16. This indicates that the public generally holds a positive view of the briquette business. When
examined individually, the environmental aspect scored the highest at 4.26, falling into the very good category.
This demonstrates that the public generally views the briquette business as providing positive benefits, particularly
in environmental terms. Public environmental awareness is a key determinant of community involvement in the
development of environmentally friendly alternative energy sources, with socioeconomic conditions playing a
mediating role [11].

The high level of environmental perception indicates that the public highly appreciates briquettes as an
environmentally friendly alternative energy solution, particularly in utilizing organic waste and reducing pollution.
In addition to utilizing sawdust waste, the briquettemaking business run by the Mutiara Karangsari Village-Owned
Enterprise (BUMDes) also utilizes low-smoke combustion technology. This demonstrates that the briquette-
making business is based on innovative, environmentally friendly waste utilization. Thus, the briquette business
run by the Mutiara Karangsari Village-Owned Enterprise (BUMDes) is perceived as a sustainable environmental
solution and provides long-term positive impacts.

In terms of social aspects, community perception is considered favorable. A relatively high score of 4.16
indicates that the community supports the briquette business and is proud of its positive impact on the village.
Meanwhile, in terms of economic aspects, community perception is also favorable, with a score of 4.08. These
results indicate that the community believes the briquette business run by the Mutiara Karangsari Village-Owned
Enterprise (BUMDes) can provide economic benefits, both in terms of affordable prices and the potential to
increase village income through product marketing. However, the score for this aspect is lower than the social and
environmental aspects, likely due to limited marketing reach and suboptimal selling prices.

Overall, these results confirm that the briquette business run by the Mutiara Karangsari Village-Owned
Enterprise (BUMDes) has received positive public perception. The greatest support is seen in the environmental
aspect, which adds value to the program's sustainability amidst the growing demand for environmentally friendly
energy solutions at the village level. Furthermore, the community also expressed positive perceptions regarding
the social and economic aspects. With a positive perception from the community, the opportunity for sustainable
briquette business in Karangsari Village will be greater, supported by marketing strategies, production
management, and socialization of sustainable briquette business.

Factors Correlated to Public Perception Regarding Briquette Business

A correlation analysis was conducted to identify factors related to public perception of the briquette-making
business run by the Mutiara Karangsari Village-Owned Enterprise (BUMDes). The relationships examined
included respondent characteristics such as age, education, and income, as well as external factors such as access
to information on social, economic, and environmental aspects. This analysis aimed to gain insight into the factors
that contribute to shaping public perception of the briquette-making business.

Table 3. Factors Correlated with Public Perception

Criteria Social Economic Environmental Community
Aspect Aspect Aspect Perception
Age r= r=-0.125 r=0.115 r=0.086
0.186
p= p=0.510 p=0.546 p=0.651
0.325
n=30 n=30 n=30 n=30
Education r=- r=-0.186 r=-0.064 r=-0.181
0.253
p= p=0.326 p=0.739 p=0.338
0.178
n=30 n=30 n=30 n=30




Income r= r=0.051 r=0.137 r=0.164
0.164
p= p=0.790 p=0.470 p=0.388
0.387
n=30 n=230 n=30 n=230
Access to r= r=0.398* r=0.705%* r=0.653*%*
Information 0.586%**
p= p=0.029 p =0.000 p =0.000
0.001
n=230 n=30 n=230 n=230

The analysis results show that internal factors, including age, education, and income, do not significantly
correlate with public perceptions regarding the briquette-making business run by the Mutiara Karangsari Village-
Owned Enterprise (BUMDes). This insignificant age factor may be due to the relatively homogeneous age range
of respondents, so age differences are not sufficient to create variation in perceptions. This aligns with findings
that age does not limit a person's ability to understand and receive benefits, and therefore, age is often not a key
differentiator in public assessments [12].

Similarly, education level does not significantly influence public perceptions. This may be due to the
outreach process undertaken by the BUMDes or the information disseminated within the community, so that
understanding of the briquette business and its benefits is not limited to highly educated groups. Income also does
not significantly correlate with public perception. This suggests that public perception of the briquette business is
more influenced by the social, economic, and environmental benefits offered, rather than solely financial capacity.
Thus, the results of this study demonstrate that internal factors such as age, education, and income are not the
primary determinants of public perceptions of the briquette business, reinforcing the importance of external
factors, particularly access to information.

Access to information is an external factor that plays a crucial role in shaping community perceptions of a
village program. In the briquette-making business run by the Mutiara Karangsari Village-Owned Enterprise
(BUMDes), community understanding and support are influenced not only by direct experience but also by the
effectiveness of information delivery through the media, outreach activities, and local social networks. The
correlation analysis shows that of the five factors studied, only access to information has a significant relationship
with all three aspects of community perception: social, economic, and environmental. The strongest relationship
is shown for the environmental aspect, followed by the social aspect, and finally the economic aspect. The analysis
confirms that clear and precise information regarding the environmental benefits of the briquette business, such
as its contribution to reducing organic waste and providing environmentally friendly energy, can build positive
perceptions within the Karangsari Village community.

Conclusions

Based on the analysis of research conducted on public perception of the briquettemaking business, the
following conclusions can be drawn:

1. Public perception of the briquette-making business developed by the Mutiara Karangsari Village-Owned
Enterprise (BUMDes) is generally considered good, with an average score of 4.16. This is demonstrated
through social, economic, and environmental aspects. The environmental aspect received the highest score,
categorized as very good, while the social and economic aspects were categorized as good. This indicates that
the public has a positive view and support for the briquettemaking business run by the Mutiara Karangsari
Village-Owned Enterprise.

2. Age, education, and income do not correlate with public perception of the briquettemaking business run by
the Mutiara Karangsari Village-Owned Enterprise. Public perception is more influenced by access to
information, as demonstrated by correlation tests that access to information significantly correlates with
public perception of the briquette-making business run by the Mutiara Karangsari Village-Owned Enterprise,
both in terms of social, economic, and environmental aspects.
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Lampiran 3. Artikel berita
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UMY Kelola Limbah untuk Kembangkan Ekonomi Kreatif SOSPOL
di Karangsari

Kaum Rois di

; Pl i Bantul Terima
SHARE ON: n m m 2 Uang Saku dari

Latsarmil
Komcad Matra
Darat Diikuti 600

e T 1 - z :
Pelatihan bisnis Baglog, Briket dan Jamur Tiram yang dunisiasi UMY di Desa Karangsan, Wonasobo || YP-ist Korem 072/Pmk Bakti
Kesehatan di RS Dr Sutarto

Yogyapos.com (WONOSOBO) - Desa Karangsari merupakan desa wisata yang telah
dik dengan potensi ya. Memiliki jumlah penduduk 2.320 jiwa dan telah
membentuk BUMDes Mutiara Karangsari untuk mengelola berbagai unit usaha, seperti
UMKM Opak, Ternak Kambing, dan paket wisata tubing sungai. Kelembagaan desa

ya telah di K ian Hukum dan HAM Republik Indonesia.

Vespa Tabrak
Pembatas Jalan,
Pengendara

BACA JUGA: Gubernur Sri Sultan HB X Ajak Perguruan Tinggi Kawal Aspirasi Mahasiswa Damai

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) melalui program Pengabdian kepada
Masyarakat dengan skema Pemberdayaan Desa Binaan (PDB) kembali melanjutkan
komitmennya dalam memberdayakan ekonomi desa. Tahun ini fokus pada program SENI-BUDA
pengembangan agribisnis jamur tiram di Desa Wisata Karangsari, melalui pemanfaatan

teknologi tepat guna untuk mengolah limbah penggergajian kayu m

Program bertajuk Peng g g Jamur gl P Limbah
Serbuk Gergaji sebagai Bahan Bakar Biomasa Steamer Baglog ini merupakan tahun kedua
pelaksanaannya. Program ini didanai oleh Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat (DPPM) Kemdiktisaintek RI melaui Direktorat Riset dan Pengabdian (DRP) UMY,

SOSPOL

Kaum Rois di
BACA JUGA: Pimpin Sidang Kabinet, Presiden Prabowo Instruksikan Perkuat Stabilitas Nasional Bantul Terima

Uang Saku dari
Tujuan dari program ini dirancang untuk menjawab dua masalah utama di Karangsari yaitu =

pengelolaan limbah kayu dari usaha penggergajian dan tingginya angka kemiskinan yang
mencapai 22,8% dari total kepala keluarga Latsarmil

Komcad Matra
Darat Diikuti 600
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Dr Aris Slamet Widodo SP MSc selaku Ketua Tim Pengabdian kepada masyarakat
menjelaskan bahwa program ini memanfaatkan potensi lokal secara maksimal

BACA JUGA: Korem 072/Pmk Patroli Jaga

Wilayah

“Limbah serbuk gergaji yang selama ini menjadi masalah bagi kebersihan desa wisata, kami
transformasi menjadi dua produk bernilai ekonomi. Pertama, sebagai media tumbuh baglog

jamur tiram. Kedua, dipadatkan menjadi briket biomassa yang digunakan sebagai bahan bakar

ramah lingkungan untuk mesin steamer (pengukus) baglog. Ini adalah prinsip ekonomi sirkular
yang nyata,” papamya.

Program ini melibatkan serangkaian kegiatan untuk meningkatkan kapasitas BUMDes Mutiara

Karangsari dan

pok St Sampah. Beberapa keg inti yang telah )

Adalah Sosialisasi Strategi Bisnis untuk produk baglog, briket, dan jamur tiram (28 Juni 2025),
Pelatihan Pencatatan Keuangan sistem akuntansi dasar untuk transparansi dan kelayakan
usaha (01 Juli 2025), dan Pelatihan Budidaya Jamur Tiram sesuai Standar Operasional
Prosedur (SOP) atau Good Agricultural Practices (GAP) untuk menghasilkan jamur kualitas
grade A (7 Agustus 2025)

BACA JUGA: Presiden Prabowo: Hormati Aspirasi Damai, Tindak Tegas Pelaku Anarki

Dari perspektif sosiologi Puji Qomariyah, anggota tim, menekankan pentingnya pendekatan

yang holistik.

“Inovasi teknologi harus berjalan beriringan dengan penguatan kelembagaan

dan sumber daya manusia. Pelatihan keuangan dan manajemen bukan hanya tentang angka,

tetapi tentang r

gun budaya asi yang tertib dan transparan dalam pengelolaan

BUMDes. Ini fondasi penting untuk membangun kepercayaan dan kemandirian ekonomi
masyarakat desa,” ujarmya.

Latsarmil
Komcad Matra
Darat Diikuti 600

Korem 072/Pmk Bakti
Kesehatan di RS Dr Sutarto

Vespa Tabrak
Pembatas Jalan,

BACA JUGA: Presiden Prabowo: Hormati Aspirasi Damai, Tindak Tegas Pelaku Anarki

Dari perspektif sosiologi Puji Qomariyah, anggota tim, menekankan pentingnya pendekatan
yang holistik.... “Inovasi teknologi harus berjalan beriringan dengan penguatan kelembagaan
dan sumber daya manusia. Pelatihan keuangan dan manajemen bukan hanya tentang angka,

tetapi tentang

gun budaya asi yang tertib dan transparan dalam pengelolaan

BUMDes. Ini fondasi penting untuk membangun kepercayaan dan kemandirian ekonomi
masyarakat desa,” ujarnya

Program ini tidak hanya berorientasi pada produksi, tetapi juga pada pemasaran yang
berkelanjutan. Tim UMY juga mendampingi mitra dalam mengembangkan strategi pemasaran
untuk memperiuas jangkauan penjualan produk briket dan baglog hingga tingkat regional.

BACA JUGA: SD Sleman V Diliburkan, Imbas Surat Edaran Rencana Demo di Polresta

Program pengabdian ini sejalan dengan komitmen UMY dalam mendukung Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya poin 1 (Tanpa Kemiskinan), 8 (Pekerjaan Layak dan

Pertumbuhan Ekonomi), dan 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab). Selain itu,
program ini dalam rangka mendorong ekonomi hijau,

ekonomi desa.

yaan, dan per y

Dengan sinergi antara teknologi, pemberdayaan masyarakat, dan penguatan kelembagaan,
program ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan yang berkelanjutan dan dapat
direplikasi di desa-desa lain, sekaligus memperkuat ekosistem Desa Wisata Karangsari.

(*/Red)

Korem 072/Pmk Bakti
Kesehatan di RS Dr Sutarto

Vespa Tabrak
Pembatas Jalan,
Pengendara

berita Sel nya »

Vanya Wijaya
Siap Tampil
pada Grand

Gambar 13. Publikasi berita media massa
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Lampiran 4. Poster

. UMY B MA 3 BERDAMPAK
DISEMINASI HASIL PENGABDIAN

PENGEMBANGAN AGRIBISNIS JAMUR BERBASIS
TEKNOLOGI PEMANFAATAN LIMBAH SERBUK GERGAJI
SEBAGAI BAHAN BAKAR BIOMASA STEAMER BAGLOG

DI DESA KARANGSARI, WONOSOBO

Dr. Aris Slamet Widodo, S.P., M.Sc. (0525017701)
Ir. Mulyono, M.P. (0008066002)
Winny Setyonugroho, S.Ked., M.T., Ph.D. ?518077402;
Dr. Hardin, S.P., M.M. 0015057512

Program Studi Agribisnis Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Indonesia

Program Studi Agroteknologi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Indonesia
Program Studi Teknologi Informasi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Indonesia
Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Purworejo, Indonesia

Latar Belakang Tujuan

Desa Karangsari merupakan desa penggergajian Program pengabdian masyarakat ini
kayu dengan 18 pabrik menghasilkan limbah bertujuan untuk meningkatkan
serbuk gergaji 22 ton per hari. Salah satu kapasitas dan kualitas usaha
pemanfaatan  limbah  kayu adalah  untuk masyarakat desa melalui penerapan
mengembangkan baglog jomur tiram. Jamur teknologi dan inovasi tepat guna, yaitu
tiram cocok untuk tumbuh dan berkembang di pada usaha:

Desa Karangsari dengan suhu rata-rata harian 1. Briket

27°-29° C dan kelembaban udara berkisar 70-80%. 2. Baglog jamur

3. Budidaya jamur tiram

Metode
Metode pelaksanaan program pemberdayaan untuk mencapai tujuan pregram menggunakan
Participatory Rural Appraisal (PRA) yaitu sebuah pendekatan yang mengajak masyarakat untuk
turut berpartisipasi dalam proses pembangunan dan pengembangan sebuah kegiatan. Kegiatan
yang dilakukan dalam pelaksanaan program pemberdayaan berupa sosialisasi, pelatihan,
penerapan teknologi, dan pendampingan kepada masyarakat penerima manfaat, serta
keberlanjutan program.

. 7 nerapan . Keberlanjutan
Felatinan feknolog] EsnamRhoae

Hasil dan Pembahasan

1 Kegiatan Pengabdian

Program pengabdian di Desa Karangsari berfokus
pada pemanfaatan limbah serbuk gergaji melalui
pengembangan usaha BUMDes dan kelompok
Shodagoh Sampah. Pada aspek produksi, telah
dihasilkan 6.000 baglog jamur tiram dan 2 ton briket
biomassa. Dari sisi pemasaran, telah dilakukan analisis
pasar dan distribusi produk keluar wilayah dengan
capaian penjualan 2.000 baglog jamur tiram. Aspek
sosial  menunjukkan  peningkatan  keterampilan
anggota Shodaqgoh Sampah dalam budidaya jomur
tiram sesuai SOP/GAP dengan capaian 80%.
Sementara itu, pada aspek kualitas, produksi jamur
tiram grade A mencapai 1,2 ton. Secara keseluruhan,
kegiatan ini berhasil meningkatkan kapasitas produksi,
keterampilan masyarakat, serta memperkuat
pemasaran lintas wilayah, meskipun pada aspek
kualitas produksi masih perlu waktu panen lebih lanjut.

2 Inovasi Teknologi

= © Mesin Mixer Baglog = mencampur bahan media
lebih cepat & merata.

* S Mesin Pengayak — menyaring serbuk kayu agar
halus & sesuai standar.

« ® Mesin Penepung Kayu — menghasilkan tepung
kayu untuk briket biomassa.

* & 7 Penyiraman Otomatis —> mengatur suhu (27—
29°C) & kelembapan (70-80%) kumbung jamur.

Program pengabdian ini diharapkan menjadi model
pemberdayaan desa berbasis ekonomi sirkular dan
ramah lingkungan.

Ucapan Terimakasih:
Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (DPPM) Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi (g

Kemdiktisaintek) melalui Skema Pemberdayaan Desa
Pendanaan Tahun Anggaran 2025

Gambar 14. Poster desiminasi hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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Lampiran 5. Link video kegiatan pengabdian kepada masyarakat

https://www.youtube.com/watch?v=UE9 nONaBto

= ©Youlube Telusuri

Pengembangan Agribisnis Jamur Berbasis Teknologi

Pemanfaatan Limbah Serbuk Gergaji Sebagai Bahan Bakar
Biomasa Steamer Baglog Di Desa Karangsari, Wonosobo

4

Pengabdian DPPM 2025 - Dr. Aris Slamet Widodo, S.P., M.Sc.
jﬁ-} ';g(:i';i:bt’rMY ‘ 112 q; » Bagikan i Download oo

266 x ditonton 27 Okt 2025
Judul Pengabdian: Pengembangan Agribisnis Jamur Berbasis Teknologi Pemanfaatan Limbah Serbuk Gergaji Sebagai
Bahan Bakar Biomasa Steamer Baglog di Desa Karangsari, Wonosobo

Tim Pengabdian:

Dr. Aris Slamet Widodo, S.P, M.Sc.

Ir. Mulyono, M.P.

Winny Setyonugroho. S.Ked.,MT.,Ph.D
Dr. Hardin, S.P, M.M.

Gambar 15. Publikasi video kegiatan pengabdian kepada masyarakat
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Lampiran 6. Hasil analisis peningkatan level keberdayaan

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat tahun kedua di Desa Karangsari
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan level keberdayaan mitra baik di
bidang pengetahuan, keterampilan, maupun kemandirian usaha. Analisis peningkatan ini
dapat dilihat pada beberapa aspek berikut:

1. Aspek Pengetahuan

o

Sebelum program: Mitra memiliki pengetahuan terbatas mengenai
manajemen produksi baglog, teknik budidaya jamur tiram sesuai SOP,
serta pencatatan keuangan usaha. Sebagian besar kegiatan dilakukan
berdasarkan pengalaman pribadi tanpa standar yang baku.

Setelah program: Mitra mampu memahami prinsip-prinsip dasar
budidaya jamur tiram berbasis Good Agricultural Practices (GAP), cara
pengolahan limbah serbuk gergaji menjadi briket biomassa, serta
pentingnya pencatatan keuangan sederhana. Transfer ilmu melalui
sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan menjadikan pengetahuan
masyarakat lebih terstruktur.

2. Aspek Keterampilan

o

Sebelum program: Produksi baglog masih dilakukan secara manual
dengan kapasitas terbatas, sedangkan kemampuan mengoperasikan mesin
dan peralatan modern belum ada.

Setelah program: Masyarakat mampu mengoperasikan mesin mixer
baglog, mesin pengayak, mesin penepung arang, serta mengendalikan alat
pengatur suhu dan kelembaban kumbung. Keterampilan teknis meningkat
signifikan, ditunjukkan dengan peningkatan kapasitas produksi baglog
dari 200 menjadi +400 baglog per hari, serta pengolahan limbah menjadi 3
ton briket biomassa.

3. Aspek EKkonomi dan Manajemen Usaha

o

Sebelum program: Mitra belum memiliki sistem manajemen usaha yang
rapi. Keuangan usaha bercampur dengan kebutuhan pribadi sehingga sulit
memantau keuntungan.

Setelah program: Mitra telah menerapkan pencatatan keuangan
sederhana berbasis buku kas, menghitung harga pokok produksi (HPP),
serta mulai menyusun laporan usaha. Hal ini mendukung peningkatan
omzet *40% dan memberikan gambaran lebih jelas mengenai
profitabilitas usaha.

4. Aspek Sosial dan Kelembagaan

o

Sebelum program: Partisipasi masyarakat masih rendah, dengan kegiatan
lebih banyak didominasi oleh pengurus inti BUMDes dan sebagian anggota
kelompok.
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o Setelah program: Keterlibatan masyarakat meningkat, ditunjukkan
dengan keikutsertaan 24 anggota BUMDes dan 48 anggota Kelompok
Shodaqoh Sampah dalam pelatihan dan produksi. Terbentuk rasa memiliki
(sense of ownership) yang lebih kuat sehingga keberlanjutan usaha lebih
terjamin.

5. Aspek Lingkungan

o Sebelum program: Limbah serbuk gergaji +22 ton/hari sebagian besar
belum termanfaatkan optimal dan berpotensi mencemari lingkungan.

o Setelah program: Limbah telah dimanfaatkan menjadi briket biomassa
yang ramah lingkungan, mengurangi ketergantungan pada bahan bakar
LPG dan kayu bakar, sekaligus memberi nilai tambah ekonomi.

Secara keseluruhan, tingkat keberdayaan mitra mengalami peningkatan signifikan dari
level “terbatas” menuju level “berkembang dan mandiri”. Mitra tidak hanya mampu
mengadopsi teknologi tepat guna, tetapi juga mengelola usaha dengan lebih profesional,
meningkatkan daya saing produk, dan membangun jejaring pemasaran. Hal ini menjadi
modal sosial dan ekonomi penting bagi Desa Karangsari untuk berkembang sebagai
sentra agribisnis jamur tiram berkelanjutan.
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Lampiran 7. Berita Acara Serah Terima Aset & Penyelesaian Pekerjaan

DIREKTORAT
RISET DAN PENGABDIAN

UNIVERSITAS
MUHAMMADIYAH
YOGYAKARTA

BERITA ACARA SERAH TERIMA ASET

Pada hari ini Sabtu tanggal 13 Desember 2025 bertempat di Kantor Direktorat Riset dan
Pengabdian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta telah terjadi penyerahan/ penerimaan
barang sesuai dengan surat perjanjian penugasan dalam rangka pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat program Pemberdayaan Desa Binaan (PDB) dengan judul Pengembangan
Agribisnis Jamur Berbasis Teknologi Pemanfaatan Limbah Serbuk Gergaji sebagai Bahan
Bakar Biomasa Steamer Baglog di Desa Karangsari, Wonosobo tahun 2025 antara:

Nama : Dr. Aris Slamet Widodo, S.P., M.Sc.

Jabatan : Ketua Tim Program Pengabdian

Alamat : Kelurahan Pandeyen Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta

Selaku penanggungjawab perseorangan sebagai pthak yang menyerahkan:

Nama : Edy Sutiyoso, A.Md.

Jabatan : Direktur BUMDes Mutiara Karangsari

Alamat : Desa Karangsari Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah

Sebagai pihak yang menerima barang:

Daftar rincian barang sebagai berikut:

1 | Serbuk gergaji 24 Ton 500.000 12.000.000
2 | Bibit jamur tiram 40 Kg 120.000 4.800.000
3 | Mesin Penepung Kayu UNTUK 1 Unit 11.500.000 11.500.000
BRIKET - 50 KG/JAM
4 | Mesin  Pengayak  100Cm 1 Unit 7.100.000 7.100.000
Komplit Dinamo 1/2hp
5 | Mesin Mixer Baglog Jamur 1 Unit 12.800.000 12.800.000
Type B Kapasitas 200 kg Pakai
Penggerak
6 | Tepung Kanji 5Kg 40.000 200.000
7 | Plastik baglog jamur 3 Bal 1.000.000 3.000.000
8 | Ring / Tutup Baglog Jamur | 10 Pax 150.000 1.500.000
Tiram / Cincin Baglog jamur
Jumlah Total Harga (Rp) 52.900.000
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BERITA ACARA SERA H TERIMA ASET

Pada hari ini Sabtu tanggal 13 Desember 2025 bertempat di Kantor Direktorat Riset dan
Pengabdian Universitas Muhammadiyah Yogyakarta telah terjadi penyerahan/ penerimaan
barang sesuai dengan surat perjanjian penugasan dalam rangka pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat program Pemberdayaan Desa Binaan (PDB) dengan judul Pengembangan
Agribisnis Jamur Berbasis Teknologi Pemanfaatan Limbah Serbuk Gergaji sebagai Bahan
Bakar Biomasa Steamer Baglog di Desa Karangsari, Wonosobo tahun 2025 antara:

Nama : Dr. Aris Slamet Widodo, S.P., M.Sc.

Jabatan : Ketua Tim Program Pengabdian

Alamat : Kelurahan Pandeyen Kecamatan Umbulharjo Kota Yogyakarta

Selaku penanggungjawab perseorangan sebagai pihak yang menyerahkan:

Nama : Fabiola Sintia Listiani

Jabatan : Ketua Kelompok Shodaqoh Sampah Mutiara Karangsari

Alamat : Desa Karangsari Kecamatan Sapuran Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah

Sebagai pihak yang menerima barang:

Daftar rincian barang Pembuatan Kumbung/Rumah Jamur sebagai berikut:

1 | Instalasi listrik 1.300 watt 1 Unit 2.500.000 2.500.000
2 | Temperature Humidity Controller | 1 Unit 4.150.000 4.150.000
1800W  Digital ~ Thermostat
Heating and Cooling Timer US
Plug
3 | Tanki Air / Tandon Air Penguin | 1 Unit 5.550.000 5.550.000
Stainless Steel 1000L - KHUSUS
INSTANT
4 | Pompa air jet pump Panasonic GN | 1 Unit 2.137.000 2.137.000
205 HX buat kedalaman 27 meter
200 watt
5 | Paranet 75% 1 Unit 1.500.000 1.500.000
Jumlah Total Harga (Rp) 15.837.000
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PERNYATAAN PENYELESAIAN PEKERJAAN,
PENYUSUNAN LAPORAN DAN PEMENUHAN LUARAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :  Dr. Aris Slamet Widodo, S.P., M.Sc.

NIDN : 0525017701

Instansi :  Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
Jabatan :  Ketua Pelaksana

Alamat : Pandeyen, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, DIY
Nomor HP i +62822-2793-4624

Sehubungan dengan Kontrak Pengabdlan kepada Masyarakat:

Tanggal Kontrak Induk : 4 ]Juni 2025

Nomor Kontrak Induk : 0499.06/LL5-INT/AL/2025

Tanggal Kontrak Turunan : 4 ]Juni 2025

Nomor Kontrak Turunan :  1/KP-DRP-ABDIMAS/VI/2025

Judul :  Pengembangan agribisnis jamur berbasis teknologi pema

limbah serbuk gergaji sebagai bahan bakar biomasa steamer
di Desa Karangsari, Wonosobo

Tahun Usulan ;2024
Tahun Pelaksanaan ;2025
Jangka Waktu : 3 tahun
Periode : Tahunke 2 dari 3 tahun
Dana : Rp93.137.000
Periode Dana (Rp)
Tahun ke-1 Rp 103.486.000
Tahun ke-2 Rp 93.137.000
Tahun ke-3 -

Dengan ini menyatakan bahwa Saya telah menyelesaikan seluruh pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat sesuai dengan ketentuan pada buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada
Massyarakat , mengunggah laporan kemajuan, laporan akhir, laporan penggunaan anggaran 100%
disertakan bukti pembelanjaan/pengeluaran yang sah dan telah memenubhi seluruh janji luaran wajib.

Apabila dikemudian hari ditemukan adanya ketidak sesuaian pelaporan dengan panduan ataupun
dengan kondisi sebanarnya/pemalsuan/kelalaian/cedera janji dan/atau wanprestasi, saya bersedia
untuk mengembalikan/menyetorkan kembali uang ke kas negara sebesar nilai sisa pekerjaan yang
belum ada prestasinya.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.
Yogyakarta, 15 Desember 2025

Dr. Aris Slamet Widodo, S.P., M.Sc.
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